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MOTTO 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Infaqkanlah sebagian dari rezeki yang telah 

Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, tidak 

ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat. Orang-orang kafir itulah orang 

yang dzalim” (Qs. Al-Baqarah/2: 254)
1
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah (Al-Qur’an dan Terjemahnya), (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro, 2012), 42.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi ini diambil dari buku pedoman penulisan karya ilmiah IAIN 

Jember tahun 2015. 

 

TABEL TRANSLITERASI 

Vokal Tunggal Vokal Panjang 

 Â/â ا    Ṭ ط A/a ا

 Û/û و Zh ظ B/b ب

 Î/î ي ‘ ع T/t ت

  Gh غ Ts ث

 F/f Vokal Pendek ف J/j ج

 Q/q - A/a ق    H ح

 K/k - I/i ك Kh خ

 L/l - U/u ل D/d د

 M/m Vokal Ganda م Dz ذ

 Yy يّ  N/n ن R/r ر

 Ww وّ  W/w و Z ز

  H/h ه S س

 Diftong ‘ ء Sy ش

 Aw وّ  Y/y ي Sh ص

 Ay ىّ    Dl ض

Swt Subẖânahu wa ta’âlâ 

Saw Shallâllâhu ‘alaihi wa sallam 
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ABSTRAK 

Muhammad Misbahol Munir, 2017: Implementasi Konsep Infak Dengan Sistem 

Donasi Dalam Pengembangan Pendidikan Al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir 

Jember. 

Infak adalah suatu pemberian rizki seseorang kepada orang lain yang 

memberikan manfaat untuk mendapatkan suatu kepentingan yang kembali kepada 

dirinya pribadi, keluarganya, ataupun orang-orang yang ia cintai dan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah swt. Karena begitu urgennya infak inilah, 

disebutkannya kata infak dalam al-Qur’an sebanyak 73 kali. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: Pertama, 

Bagaimana latar belakang Yayasan Ibnu Katsir memilih sistem donasi dalam 

pengembangan pendidikan al-Qur’an? Kedua, Bagaimana pemahaman konsep 

infak dalam al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir Jember? Ketiga, Bagaimana 

implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir Jember?. 

Tujuan penelitian ini adalah riset ini untuk mengetahui bagaimana praktek 

dan implementasinya langsung dalam kehidupan umat muslim. Karena penelitian 

ini tidak hanya pada taraf deskriptif interpretatif tetapi juga mencari pemahaman 

Yayasan Ibnu Katsir mengenai hal konsep infak dalam al-Qur’an dan bagaimana 

Yayasan Ibnu Katsir mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk 

pengembangan pendidikan al-Qur’an di sana dengan sistem donasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan subyek penelitian menggunakan purposive sampling dan metode 

pengumpulan data dengan observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verification. 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triagulasi sumber dan 

metode. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Yang melatar belakangi di 

Yayasan Ibnu Katsir Jember memilih sistem donasi untuk pengembangan 

pendidikan al-Qur’an yaitu ingin mewujudkan SDM hafal al-Qur’an, untuk 

memenuhi kebutuhan dana operasionalnya dengan sistem donasi karena 

memberikan beasiswa penuh. 2) Pemahaman konsep infak dalam al-Qur’an di 

Yayasan Ibnu Katsir pertama, Allah memerintahkan berinfaklah fî sabîlillâhi 

dipahami Ibnu Katsir ini juga termasuk pejuang untuk menegakkan agama Allah. 

Kedua, etika dalam berinfak dipahami Yayasan Ibnu Katsir selama donatur 

menginfakkan sebagian hartanya tidak ada yang kemudian menyebut dan 

menyakiti perasaan penerima. Jika ada donatur sifatnya sirrî Yayasan Ibnu Katsir 

pun demikian. Ketiga, sasaran berinfak di Yayasan Ibnu Katsir dipahami termasuk 

kategori  ِوَالْمَسَاكِيِن وَابْنِ السَّبِيل. Dan implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu 

Katsir untuk pengembangan pendidikan al-Qur’an di sana meliputi; pola sistem 

dan program yang diterapkan fundrising, implementasinya: memudahkan donatur 

untuk berdonasi, kepastian laporan semua donasi yang diberikan secara 

transparansi, kemudian donatur menyetorkan dengan transfer, dijemput dan 

diberikannya laporan dengan baik kepada donatur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk yang diturunkan Allah kepada umat 

Muhammad dipahami memuat berbagai hal yang berkaitan dengan dimensi 

kehidupan manusia, bukan hanya kitab-kitab yang mengatur hubungan 

vertikal hamba dengan Tuhannya, melainkan juga hubungan manusia dengan 

sesama manusia serta hubungannya dengan makhluk lain. Lebih jauh, ada 

ulama yang memahami bahwa al-Qur’an memuat berbagai hal yang ada dan 

tidak mengalfakan suatu apapun di dalamnya termasuk hal-hal yang bersifat 

ilmiah. Pendapat ini mendasarkan argumennya dengan QS. al-An’âm/6:38 

نْ شَيْءٍ ثُمَّ إيلََ رَبّيِيمْ يُمْشَرمونَ   مَا فَ رَّطْنَا فِي الْكيتَابي مي

“Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam al-Kitab, kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan.” 

Menurut al-Rȃzî, al-Syȃṭibî dan beberapa ulama lain, ayat ini 

menginformasikan bahwa berbagai pengetahuan dan hukum telah termaktub 

dalam al-Qur’an walaupun hanya bersifat isyarat.
1
 

Sedangkan menurut Abdul Wahhab Khalaf, kandungan-kandungan al-

Qur’an yang termuat dalam ayat-ayatnya terbagi ke dalam tiga nilai besar 

yaitu al-Aẖkâm al-I’tiqâdiyah (berkaitan dengan keyakinan), al-Aẖkâm al-

Khulûqiyah (berkaitan dengan budi pekerti), dan al-Aẖkâm al-‘Amâliyah 

                                                           
1
Al-Râzi, Mafâtiẖ al-Ghaîb vol.12, (Beirut: Dâr Iẖyâ’ al-Turâts al-Araby, 1420), 526. 

Namun mufasir lain tidak setuju dengan argumen yang diajukan oleh al-Râzî dan ulama lain tadi, 

karena sekalipun al-Qur’an adalah kitab petunjuk tetapi tidak berarti harus memuat berbagai hal 

yang ada, al-Qur’an bukan kitab ensiklopedi maupun buku pengetahuan. Sehingga kata al-Kitab di 

sini dipahami sebagai catatan tentang berbagai hal yang telah ditetapkan sejak zaman ajali. 

Penafsiran seperti ini lebih sesuai dengan kalimat berikutnya yang membicarakan tentang karunia 

Allah kepada semua makhluk-Nya dan pendapat kedua inilah yang dirajihkan oleh Ibnu ‘Asyur. 

Lihat Thahir Ibn ‘Asyur, al-Taẖrîr wa al-Tanwîr vol.7, (Tunisia: al-Dâr al-Tunisiyah lî al-Nasyr, 

1984), 217. 
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(berkaitan dengan perbuatan dan perkataan mukallaf).
2
 Dengan klasifikasi 

kedalam tiga aẖkȃm tersebut, Khalaf telah menyederhanakan kandungan al-

Qur’an sesuai dengan hierarki kepentingan dan urgensi masing-masing 

hukum. 

Di antara berbagai kandungan hukum dalam al-Qur’an tersebut, salah 

satu pokok al-Qur’an yang banyak ditekankan di dalamnya karena berkaitan 

dengan nilai vertikal sekaligus horizontal adalah infak. Infak dan berbagai 

derivasi katanya disebutkan sebanyak tujuh puluh tiga kali dalam al-Qur’an. 

Jika diukur dengan hasil hierarki nilai yang disusun oleh seorang mufasir 

kontemporer, Abdullah Saeed maka semakin banyak frekuensi dan intensitas 

suatu kata dalam al-Qur’an maka ia menunjukan suatu penekanan yang lebih 

dan dapat mengangkat suatu yang bersifat instruksional menjadi bernilai 

universal.
3
 

Selain banyak ditemukan dalam al-Qur’an, pambahasan infak juga 

disertai dengan beberapa penekanan lain, misalnya infak beberapa kali 

disebutkan sebagai tanda orang-orang yang beriman (QS. al-Baqarah/2: 177), 

sebagai karakter orang yang bertakwa dan beruntung (QS. al-Baqarah/2: 2 

dan QS. Ali ‘Imrân/3: 134). 

Infak juga menjadi hal yang sangat disesalkan oleh para manusia 

setelah meninggal sebab melalaikan dan tidak maksimal menjalankannya. Hal 

ini dideskripsikan Allah dalam firman-Nya: 

رْتَنِي إيلََ  مم الْمَوْتم فَ يَ قمولَ رَبيِ لَوْلََ أَخَّ َ أَحَدكَم نْ قَ بْلي أَنْ يََْتِي مْ مي نْ مَا رَزَقْ نَاكم قموا مي قَرييبٍ  أَجَلٍ  وَأنَْفي

نَ الصَّالِيييَ  نْ مي قَ وَأَكم  فأََصَّدَّ

”Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 

sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia 

berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku 

sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku 

termasuk orang-orang yang saleh?” 

                                                           
2
 Abdul Wahhab Khalaf, ‘Ilmu Ushȗl al-Fiqh wa Khulâshah Târîkh Tasyrî’, (Mesir: 

Maṭba’ah al-Madanî, t.t.), 33. 
3
 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach Terj. 

Arie Henri dkk, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), 273. 
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Al-Qurṭubî menyatakan bahwa dengan ayat ini seseorang tidak boleh 

menunda infak yang harus ia lakukan baik berupa zakat, infak, nazar maupun 

infak wajib lainnya.
4
 

Infak sangat ditekankan dalam Islam karena fungsinya yang berkaitan 

dengan hubungan hamba dengan Tuhannya, yaitu mensucikan dirinya dan 

hartanya dari dosa
5
 serta fungsi lainnya yang berkaitan dengan kehidupan 

sosial. Fungsi sosial yang dimaksud adalah hak-hak dari orang-orang fakir 

miskin sehingga bermasalah dalam penyaluran zakat berarti menyalahi dan 

menzalimi hak-hak orang yang membutuhkan. Hal ini berangkat dari salah 

satu konsep dalam Islam bahwa di antara harta yang dititipkan Allah swt 

kepada seorang hamba terdapat hak bagi orang lain yang membutuhkan.
6
 

Karena urgensi infak inilah, Islam menjadikannya sebagai salah satu dari 

rukun dan pokok agama seseorang. 

Dalam kajian sosiologi, menurut Durkheim, bahwa agama harus 

mempunyai fungsi. Agama bukan ilusi, melainkan merupakan fakta sosial 

yang diidentifikasi dan mempunyai kepentingan sosial.  Misalnya berkaitan 

dengan perubahan sosial, salah satu fungsi agama ditinjau dari 

keikutsertaannya dalam membawa perubahan sosial. Semakin kuat komitmen 

seseorang terhadap agamanya, maka akan semakin kuat pula terjadinya 

                                                           
4
 Karena infak di sini bersifat umum maka bisa jadi infak yang wajib dan infak sunnah, 

tetapi berdasarkan analisa dari riwayat-riwayat yang ada Al-Qurṭubî sepakat dengan pendapat Ibnu 

al-Araby yang menyatakan bahwa infak yang dimaksud ayat ini adalah infak-infak wajib. Lihat al-

Qurṭubî, al-Jâmi’ li Aẖkâm al-Qurân vol.18, (Kairo: Dâr al-Kutub al-Mishriyah, 1964), 130. 
5
 Sesuai dengan firman-Nya: 

مْ إينَّ صَلََتَكَ سَكَنٌ لَِممْ وَاللََّّم  اَ وَصَليِ عَلَيْهي مْ بّي مْ وَت مزكَيِيهي رمهم نْ أمَْوَالِييمْ صَدَقَةً تمطَهيِ يعٌ عَلييمٌ خذ مي  سَيَ
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
6
 Sesuai dengan konsep yang terdapat dalam QS. al-Dzâriyât/51: 19-20 

ائيلي وَالْمَحْرمومي  وقينيي (91)وَفِي أمَْوَالِييمْ حَقٌّ ليلسَّ  وَفِي الَْْرْضي آيََتٌ ليلْمم
“Dan di dalam harta mereka terdapat hak bagi orang yang meminta-minta dan terhalang.” 
Menurut Ibnu Katsir, ayat ini menegaskan bahwa dalam harta seseorang yang diamanahkan Allah 

kepadanya terdapat hak bagi orang-orang yang membutuhkan, baik itu yang meminta-minta 

maupun yang tidak meminta karena menjaga kehormatannya, bahkan Ibnu Katsir dengan menukil 

hadits riwayat Imam Ahmad menyatakan bahwa peminta-minta itu memiliki hak sekalipun ia 

datang dengan menunggangi kuda. Lihat Ibnu Katsir, Tafsîr al-Qurân al-Azhîm vol.7, (t.tp; Dâr al-

Thybah lî al-Nasyr wa al-Tawzî’, 1999), 418. 
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perubahan di dalam dirinya. Pada bentuk persaudaraan yang dihasilkan 

agama, maka dengan sendirinya perubahan itu menjadi gejala yang kuat pada 

setiap warga masyarakat.
7
 Maka dalam al-Qur’an, infak dapat menjalankan 

fungsi sosial tersebut selaras dengan doktrin Islam mengenai amanah harta di 

atas. 

Dimana letak problema penelitian ini mengapa Yayasan Ibnu Katsir 

memilih sistem donasi untuk mengembangkan pendidikan al-Qur’an di sana 

dan bagaimana pemahaman konsep infak dalam al-Qur’an misalnya Allah 

memerintahkan (berinfaklah di jalan Allah) maka bagaimana pemahaman itu 

di Yayasan Ibnu Katsir berkaitan berinfak di jalan Allah dan lainnya seperti 

etika berinfak. Kemudian bagaimana implementasi yang terjadi dalam 

berinfak di Yayasan Ibnu Katsir. 

Lebih lanjut, karena fungsi infak salah satunya adalah fungsi sosial 

maka juga akan dikaji bagaimana para penggiat pendidikan al-Qur’an bukan 

hanya memahaminya secara teoritis tetapi juga mengamalkannya serta 

menangkap peluang dari fungsi sosial tersebut dengan menjadikannya sebagai 

sarana untuk mengembangkan Islam terutama dalam bidang pendidikan. 

Sedangkan objek yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah Yayasan Ibnu Katsir, Jember, Jawa Timur karena yayasan tersebut 

dapat melaksanakan perkembangan dan pertumbuhan yang cepat untuk 

ukuran sebuah yayasan pesantren. Yayasan yang bergerak dalam pendidikan 

al-Qur’an dengan memberikan full beasiswa kepada santri-santrinya ini telah 

berhasil mendirikan empat cabangnya di tempat lain saat masih dalam usia 

lima tahunnya. Salah satu sistem fundrisingnya adalah memanfaatkan sistem 

donasi dari umat. Untuk itu, menjadi menarik untuk dikaji bagaimana 

pemahaman mereka, sebagai orang-orang yang bergelut dalam dunia 

pendidikan dan hafalan al-Qur’an, memahami konsep infak dalam al-Qur’an 

dan mengoptimalkan konsep infak tersebut untuk perkembangan pendidikan 

al-Qur’an di sana. 

 

                                                           
7
 Ridwan Lubis, Sosiologi Agama, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 91, 99. 
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B. Fokus Penelitian 

Mengacu pada latar belakang di atas, penulis membuat sebuah 

rumusan untuk memahami konsep al-Quran secara umum menurut para 

mufasir dan beberapa subyek di Yayasan Ibnu Katsir, bukan pembahasan rinci 

bagian dari infak itu sendiri misalnya tentang zakat mencakup nishâb, haul 

dan hal-hal lain berkaitan dengannya, serta bagaimana konsep tersebut 

diimplementasikan oleh Yayasan Ibnu Katsir. 

Sebagai upaya sistematisasi dari fokus penelitian tersebut, penulis 

memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang Yayasan Ibnu Katsir memilih sistem donasi 

dalam pengembangan pendidikan al-Qur’an? 

2. Bagaimana pemahaman konsep infak dalam al-Qur’an di Yayasan 

Ibnu Katsir Jember? 

3. Bagaimana implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir 

Jember? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu riset pengetahuan pada umumnya bertujuan untuk menemukan 

mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.
8
 Riset ini yang 

akan disusun dengan Living Qur’an serta mengetahui praktek dan 

implementasinya langsung dalam kehidupan umat muslim karena penelitian 

ini tidak hanya pada taraf deskriptif interpretatif tetapi juga mencari 

pemahaman objek penelitian mengenai hal terkait dan bagaimana objek 

penelitian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara rinci, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. mengetahui bagaimana latar belakang Yayasan Ibnu Katsir memilih 

sistem donasi dalam pengembangan pendidikan al-Qur’an, 

2. mengetahui pemahaman tentang konsep infak dalam al-Qur’an di 

Yayasan Ibnu Katsir Jember, dan 

                                                           
8
 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 3. 
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3. mengetahui implementasi sistem donasi dalam pengembangan 

Yayasan Ibnu Katsir Jember 

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis. 

Secara teoritis, dengan meneliti tentang alasan mengapa Yayasan 

Ibnu Katsir memilih dengan sistem donasi, penulis berharap agar 

penelitian ini dapat memberikan salah satu reinterpretasi baru dalam 

pemahaman tentang konsep infak dalam al-Qur’an dan bagaimana konsep 

itu dipahami oleh orang-orang yang selalu berinteraksi dengan al-Qur’an, 

yang dalam hal ini adalah para penghafal al-Qur’an di lembaga pesantren 

tahfidz al-Qur’an serta bagaimana konsep infak dalam al-Qur’an yang 

dipahami oleh objek penelitian tersebut mereka implementasikan dalam 

rangka mengembangkan pendidikan al-Qur’an di lembaga mereka. 

2) Manfaat Praktis. 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang infak dalam al-Qur’an baik secara teoritis dalam 

kitab-kitab tafsir maupun pemahaman dari orang-orang yang melakukan 

studi al-Qur’an. 

Bagi peneliti lain, penelitian ini akan memberikan sumbangsih 

terhadap pengetahuan tentang pemahaman infak dalam al-Qur’an baik 

yang telah dipahami oleh para mufasir maupun yang dipahami oleh objek 

peneliti yang dalam hal ini adalah para penghafal al-Qur’an, dan penelitian 

ini akan memberikan deskripsi tentang implementasi konsep yang 

dipahami tersebut dalam pengembangan studi al-Qur’an. 

Bagi masyarakat umum diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pengetahuan sekaligus inspirasi bagaimana menerapkan konsep infak itu 

dalam pengembangan studi al-Qur’an. 

Bagi civitas akademik IAIN Jember diharapkan penelitian ini dapat 

menambah literatur tentang tafsir al-Qur’an dan juga living Qur’an serta 

upaya pengembangan studi al-Qur’an selain itu penelitian ini juga 
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diharapkan dapat memberikan sumbangsih intelektual kepada para peneliti 

selanjutnya di IAIN Jember. 

 

E. Definisi Istilah 

1. Definisi Infak 

Secara etimologi, infȃq merupakan mashdȃr dari kata ( ينفق-انفق ) 

yang merupakan sinonim dari kata ( ينفد-انفد ) berarti menghabiskan.
9
 

Maka pada dasarnya infak adalah mengeluarkan harta dari tangan 

(kepemilikan) baik itu berupa pemberian kepada orang maupun berupa 

jual beli.
10

 

Sedangkan secara kamus, infak berarti menyerahkan sebagian harta 

untuk suatu kepentingan kebaikan dan kepentingan orang fakir.
11

 

Tampaknya, makna yang diajukan oleh para penyusun al-Mu’jam al-Wasȋṭ 

di atas telah menuju ke ranah term syar’i. Sebagaimana infak didefinisikan 

oleh Ibn ‘Asyȗr sebagai pemberian rizqi seseorang untuk mendapatkan 

suatu kepentingan yang kembali kepada dirinya pribadi, keluarganya 

ataupun orang-orang yang ia cintai dan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah.
12

 Dari pengertian di atas, pemberian seseorang kepada keluarganya, 

zakat, hibah dan pemberian-pemberian lain termasuk infak, terlepas dari 

pembagian hukumnya baik yang sunnah maupun yang wajib. 

2. Sistem donasi 

Sistem adalah suatu metode; cara yang teratur (untuk melakukan 

sesuatu) dan bisa disebut juga susunan cara. Adapun donasi yaitu derma; 

hadiah; sokongan tetap; uang perkumpulan penderma.
13

 Menurut kamus 

                                                           
9
 Al-Zamakhsyȃri, al-Kasysyȃf ‘an Haqȃ’iq Ghawȃmid al-Ta’wȋl vol.1, (Beirut: Dȃr al-

Kitȃb al-Araby, 1407), 41. 
10

 Al-Rȃzî, Mafȃtiẖ al-Ghaîb vol.2, (Beirut: Dȃr Ihyȃ’ al-Turȃts al-Araby, 1420), 276. 
11

 Ibrâhîm Mushṭâfâ, al-Mu’jam al-Wasȋṭ vol.2 (t.tp: Dâr al-Da’wah, t.t.), 942. 
12

 Ibn ‘Asyȗr, al-Taẖrȋr wa al-tanwȋr vol.1, (Tunisia: Dâr al-Tunisiyah li al-Nasyr, 1984), 

235. 
13

 Pius Partanto, dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola 

Surabaya, 2001), 128, 718. 
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besar bahasa Indonesia sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur 

saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas; susunan yang teratur 

dari pandangan, teori, asas, dan sebagainya; dan metode. Sedangkan 

donasi adalah sedekah atau sumbangan tetap dari dermawan kepada 

lembaga atau yayasan, pemberian.
14

 

Jadi sistem donasi adalah suatu metode atau cara yang teratur 

(untuk melakukan sesuatu) dari sumbangan tetap para dermawan kepada 

lembaga atau yayasan. 

3. Yayasan Ibnu Katsir 

Yayasan adalah badan hukum yang tidak memiliki anggota dan 

dikelola oleh pengurus (didirikan untuk melayani masyarakat termasuk 

rumah, sekolah dsb)
15

. Sedangkan Yayasan Ibnu Katsir adalah suatu 

yayasan yang bergerak di bidang pendidikan, sosial dan keagamaan. 

Yayasan yang terletak di Kabupaten Jember ini didirikan oleh beberapa 

pengurus IKADI (Ikatan Da’i Indonesia) Jember pada tahun 2011 dengan 

lembaga pertama Pondok Pesantren Penghafal Al-Qur’an Ibnu Katsir.
16

 

Pada awalnya, Yayasan ini hanya beroperasi di Jl. Mangga 18 

Patrang Jember yang berisikan Pesantren untuk mahasiswa. Namun seiring 

perkembangannya kini Yayasan Ibnu Katsir telah membawahi beberapa 

lembaga pendidikan seperti Pesantren putra-putri, Pesantren Yatim dan 

dlu’afâ’, SMK IT Ibnu Katsir, SMA al-Qur’an Ibnu Katsir dan PAUD al-

Qur’an Ibnu Katsir.  Di Bidang sosial dan keagamaan Ibnu Katsir telah 

memiliki beberapa komunitas dan organisasi di bawahnya misalnya ILC 

(Ibnu Katsir Learning Center), dan GEMMA (Gerakan Mencintai dan 

Memuliakan Al-Qur’an). 

Dengan demikian yang dimaksud dalam judul tersebut adalah 

mengapa Yayasan Ibnu Katsir memilih dengan sistem donasi dalam 

                                                           
14

 Umi Chulsum, dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: 

Kashiko, 2006), 201, 626. 
15

 Umi Chulsum, dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: 

Kashiko, 2006), 698. 
16

 http://ibnukatsir.or.id/statis-1-sejarah.html diakses pada Selasa, 03 Januari 2017. 

http://ibnukatsir.or.id/statis-1-sejarah.html
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pengembangan pendidikan al-Qur’an dan bagaimana pemahaman konsep 

infak dalam al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir serta implementasinya 

dalam pengembangan pendidikan al-Qur’an dengan sistem donasi yang 

ada di Yayasan Ibnu Katsir Jember. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I membahas tentang latar belakang penelitian yang menjelaskan 

urgensi penelitian yang diadakan penulis. Disusul dengan rumusan masalah. 

Karena penelitian ini termasuk riset kualitatif maka rumusan masalahnya juga 

disebut sebagai fokus penelitian.
17

 Sehingga diketahui tujuan dan manfaat 

penelitian. Kemudian definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan bagian kajian kepustakaan berisi kajian terdahulu 

yang memiliki kedekatan atau kemiripan pembahasan dengan penelitian ini 

serta kerangka teori yang akan digunakan sebagai alat bagi peneliti untuk 

menganalisa data. 

Bab III berisi berbagai hal yang berkaitan dengan metode penelitian 

dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

dilanjutkan dengan teknik pengumpulan data, metode analisis data, keabsahan 

data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV merupakan lanjutan dari skripsi yang memuat penyajian data 

dan analisis. Pertama, pemahaman konsep infak dalam al-Qur’an di Yayasan 

Ibnu Katsir, Kedua, implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir 

dalam mengembangkan pendidikan al-Qur’an dan pembahasan temuan. 

Bab V Kesimpulan dan Saran. Bagian Akhir meliputi Daftar Pustaka, 

Pernyataan Keaslian Tulisan dan Lampiran-Lampiran berupa dokumentasi 

penelitian dan biodata penulis. 

                                                           
17

 Nur Solikin dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Jember, (Jember: STAIN 

Press 2014), 44. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 

melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. 

1. Manajemen Pendistribusian Zakat untuk Pendidikan di Lembaga Amil 

Zakat Infaq, dan Sedekah Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam 

Indonesia sebagai Skripsi Mohammad Robbach Jurusan Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2016. 

Dalam skripsi ini, Robbach meneliti tentang manajemen 

pendistribusian zakat untuk pendidikan di LAZIS YBW UII Yogyakarta 

serta faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pendistribusian zakat. Analisis data yang digunakan adalah Milles dan 

Huberman. Kesimpulannya adalah bahwa pendistribusian zakat untuk 

pendidikan di LAZIS YBW UII didistrubusikan dalam bentu beasiswa 

berprestasi, Rumah prestasi, Beranda Keluarga dan galang MI. LAZIS UII 

juga menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga untuk mensukseskan 

program tersebut baik di dalam maupun di luar dengan pengadaan 

pembinaan dan pelatihan. Robach menyimpulkan bahwa 

pengaplikasiannya, YBW UII menggunakan prinsip-prinsip fungsi 

manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanan dan evaluasi. 

Faktor pendukungnya adalah rasa kekeluargaan yang diantara pengurus 

sedangkan penghambatnya adalah miskomunikasi antara pengurus dan 

10 
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keluarga peserta serta kurang aktifnya siswa dalam melaksanakan 

perpanjangan beasiswa.
18

 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa Robbach berfokus 

pada manajemen distribusi wakaf di YBW UII, maka peneliti akan 

memfokuskan diri pada sistem donasi secara utuh di Yayasan Pendidikan 

al-Qur’an untuk mengembangkan pendidikan mereka. 

2. Manajemen Distribusi Zakat untuk pendidikan Santri TPA di BAZNAS 

Yogyakarta (Studi Program Yogya Taqwa 2013) ditulis oleh Fand Ahmad 

Suseno sebagai skripsi di Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. 

Penelitian ini membahas tentang zakat yang dipahami untuk 

kepentingan pribadi tetapi juga untuk kepentingan bersama seperti 

pendidikan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen 

distribusi zakat di BAZNAS Yogyakarta dilaksanakan dengan manajemen 

modern, distribusi juga dilakukan dengan kemaslahatan mencari kader 

ulama yang berkualitas.  Faktor pendukungnya adalah kerjasama dalam 

pendataan dan pendistribusian zakat sedangkan penghambatnya adalah 

laporan pertanggung jawaban dari unit TPA kepada BAZNAS.
19

 

Persamaan penelitian Fand dengan penulis adalah sama 

memanfaatkan infak. Fand mengkhususkan pada zakat, sedangkan peneliti 

pada infak secara umum. Fand menitik beratkan pada manajemen, 

sedangkan peneliti lebih kepada pemahaman dan implementasi konsep 

infak dalam pengembangan pendidikan al-Qur’an. 

3. Pembangunan Ekonomi Melalui Tagihan Zakat: Tinjauan Empirikal 

Ditulis oleh Fatmawati Hj Ibrahim dalam Jurnal Syariah vol.16 

no.2 2008. Tulisan ini membahas tentang kemampuan distribusi zakat 

untuk membangun perekonomian umat, dengan memulai penjelasan 

                                                           
18

 Mohammad Robbach, “Manajemen Pendistribusian Zakat untuk Pendidikan di 

Lembaga Amil Zakat Infaq, dan Sedekah Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia”,  

Skripsi fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 2016, (Tidak diterbitkan). 
19

 Fand Ahmad Suseno,” Manajemen Distribusi Zakat untuk pendidikan Santri TPA di 

BAZNAS Yogyakarta (Studi Program Yogya Taqwa 2013)”, Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014, (Tidak diterbitkan). 
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mengenai posisi zakat dalam Islam dan menuju permasalahan ekonomi 

masyarakat Islam, penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

penyaluran zakat memang telah berhasil dalam mengurangi kesenjangan 

pendapatan di kalangan umat Islam. Ia menyarankan adanya komitmen 

antara penerima, amil dan pemerintah untuk lebih serius dalam proses 

distribusi zakat.
20

 

Tulisan ini tentu jauh dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis karena ia hanya membahas fungsi zakat dalam pembangunan 

perekonomian namun tulisan ini memberikan sumbangan secara konsep 

dan teori dalam penelitian ini dalam sisi fungsi zakat sebagai salah satu 

bentuk infak dalam Islam. 

4. Tinjauan Hukum Islam terhadap Penarikan Infaq Panen (Studi Kasus MI 

Maarif Purwodeso Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen. Ditulis oleh 

Annisatul Khumairoh sebagai  skripsi di Prodi Muamalah, Fakultas 

Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. 

Dalam skripsi ini, Khumairoh membahas tentang infak yang ditarik 

dari para wali murid di MI Purwodeso setiap musim panen. Dan ia 

mengkaji apakah infak tersebut adalah bagian dari infak biasa atau zakat. 

Dengan metode deskriptif-analitisnya ia menyimpulkan bahwa infak 

panen yang ditarik dari wali murid MI Purwodeso termasuk kategori infak 

wajib atau zakat bagi para wali yang telah memenuhi syarat wajib zakat, 

sedangkan yang belum memenuhi syaratnya dianggap sebagai infak 

sunnah. Tetapi kemudian ada unsur wajib dari sekolah untuk mendorong 

solidaritas wali murid dalam kehidupan sosial.
21

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan yang akan diteliti oleh 

penulis yaitu dari sisi penggunaan infak untuk pengembangan pendidikan 

hanya saja Khumairoh memfokuskan penelitiannya pada infak yang 

                                                           
20

 Fathimah Hj. Ibrahim, “Pembangunan Ekonomi Melalui Tagihan Zakat: Tinjauan 

Empirikal”, Jurnal Syariah vol.16, no.2, (2008). 
21

 Annisatul Khumairoh, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penarikan Infaq Panen (Studi 

Kasus MI Maarif Purwodeso Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen”, Skripsi fakultas Hukum 

dan Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga 2015, (Tidak diterbitkan). 
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sifatnya wajib untuk pengembangan madrasah sedangkan peneliti akan 

mefokuskan pada konsep infak yang dipahami oleh objek peneliti dan 

upaya mereka mengimplementasikannya dalam pendidikan al-Qur’an. 

Dengan demikian yang penulis teliti dengan judul implementasi 

konsep infak dengan sistem donasi dalam pengembangan pendidikan al-

Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir Jember, ini masih relevan diteliti karena 

masih belum ada peneliti pada sebelumnya di Yayasan Ibnu Katsir 

Jember. 

 

B. Kajian Teori 

1. Pembahasan Konsep Infak Dalam Al-Qur’an 

a. Pengertian Infak 

Kata infak berasal dari bahasa Arab “إنفاق” yang berarti 

memberikan sesuatu yang dimiliki kepada pihak lain. Di dalam kamus 

bahasa Indonesia kata ini diartikan: “pemberian (sumbangan) harta dan 

sebagainya (selain zakat wajib) untuk kebaikan; sedekah; nafkah; 

menginfakkan; menyumbangkan (harta) untuk kepentingan umum.”
22

 

Infâq ada kalanya diartikan fakir, dan juga ada yang mengartikan 

menggunakan harta dan sejenisnya untuk kepentingan kebaikan.
23

 

Pada dasarnya infak itu bararti memberikan rizki yang 

memberikan manfaat untuk dirinya sendiri (yang menginfakkan), 

keluarganya ataupun kepentingan hubungan antar manusia untuk tali 

silaturrahim atau untuk kepentingan mendekatkan diri kepada Allah 

dengan suatu yang bermanfaat baik berupa makanan maupun pakaian. 

Misalkan yang dimaksud dalam surat al-Baqarah 2:3 yaitu 

mendistribusikan harta untuk kepentingan orang-orang fakir ataupun 

orang yang berkebutuhan, atau untuk memenuhi kebutuhan umat 

Islam. 

                                                           
22

 Nashruddin Baidan, Tafsir Maudlû’î (Solusi Qur’ani atas Masalah Sosial 

Kontemporer) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 125. 
23

 Ibrahim Mushṭafa dkk, Al-Mu’jam Al-Washiṭ  vol: 2.2 (Kairo: Dâr al-Da’wah, t.t.), 942. 
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Dipalingkannya pengertian infak dari pengertian umum tadi 

ada indikator pujian Allah swt berupa menggolongkan infak itu 

sebagai ciri-ciri orang yang bertakwa dibarengkan dengan shalat. Maka 

tidak diragukan lagi kemudian infak yang dimaksud disitu bertujuan 

untuk kebaikan dan kepentingan umum, karena orang yang 

mendistribusikan hartanya untuk kepentingan pribadinya atau 

keluarganya sudah menjadi tuntutan kemanusiaan tidak lagi berhak 

untuk dipuji juga langsung sebagai ciri orang yang bertakwa. Tetapi 

tidak dipungkiri bahwasanya ada infak wajib dan ada yang sunnah 

yang wajib bagi pemilik rizki tadi untuk keluarganya, orang yang 

membutuhkan, atau memenuhi kebutuhan umat seperti mempersiapkan 

pasukan perang, zakat adapun yang disunnahkan ialah infak yang 

dianjurkan agama, oleh agama yang didalamnya terdapat berbagai 

manfaat.
24

 

Kemudian penulis membatasi bahwa dari pengertian infak di 

atas, berbeda kemudian dengan pengertian zakat, maupun dari 

pengertian sedekah. Berikut dari pengertian zakat dan sedekah: 

 Pengertian zakat 

Kata zakat berasal dari bahasa Arab zakâ asy-syai’u 

yazkû (زكا الشيء يزكوا) yang berarti: bertambah dan 

bertumbuhnya sesuatu. Dalam ungkapan dikatakan: zakâ az-

zar’u ( كا الزرع  ز ) ‘tanaman telah tumbuh’, atau zakat at-tijârah 

 perniagaan semakin berkembang’.Selain itu, kata‘ (زكت التجارة)

zakat juga bermakna al-ṭahârah (الطهارة) ‘penyucian’. Hal ini 

sebagaimana tersurat dalam firman Allah swt: 

 قَدْ أفَْ لَحَ مَنْ زكََّاهَا
                                                           

24
 Ibnu ‘Asyur, al-Taẖrîr wa al-Tanwîr vol.1 (Tunisia: Dâr al-Tunisiyat li al-Nasyr, 

1984), 235. 
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Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, 

(QS. asy-Syams 91:9). 

Maksudnya, orang-orang yang menyucikan jiwanya 

dari akhlak-akhlak yang buruk. Adapun dalam terminologi 

syariat Islam, zakat didefinisikan sebagai sejumlah harta yang 

diambil dari jenis-jenis harta tertentu yang wajib diserahkan 

kepada golongan manusia yang tertentu pula, dengan syarat-

syarat dan ketentuan tertentu. 

Mengapa harta tersebut disebut sebagai zakat? Sebab, 

harta yang asalnya akan menjadi semakin berkembang berkat 

dikeluarkannya sebagian harta tersebut, ditambah dengan do’a 

dari orang-orang yang menerimanya. Lebih dari itu, harta 

tersebut juga menjadi sarana penyucian bagi segenap harta 

yang tersisa dari noda-noda syubhat, yakni ketika harta 

tersebut diserahkan kepada orang-orang yang berhak 

terhadapnya, dengan cara-cara tertentu, terutama bagi mereka 

yang amat membutuhkan dan miskin.
25

 

Di dalam bukunya Kutbuddin Aibak juga menjelaskan, 

Zakat menurut etimologi adalah suci, tumbuh berkembang dan 

berkah. Menurut terminologi adalah sebagian (kadar) harta 

tertentu yang memenuhi syarat minimal (nishâb) dalam 

rentang waktu satu tahun (haûl) yang diberikan kepada yang 

berhak menerimanya (mustaẖiq) dengan syarat tertentu.
26

 

 Pengertian sedekah 

Sedekah berasal dari kata shadaqa yang berarti benar. 

Orang yang suka bersedekah adalah orang yang benar 

pengakuan imannya. Adapun secara terminologi syariat 

shadaqa makna asalnya adalah taẖqîqu syaiin bi syaiin, atau 

menetapkan/menerapkan sesuatu pada sesuatu. Sikapnya suka 

                                                           
25

 Mushthafa Dib al-Bugha, dkk, Fikih Manhaji, terj. Misran (Yogyakarta: Darul Uswah, 

2012), 266.  
26

 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 157. 
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rela dan tidak terikat pada syarat-syarat tertentu dalam 

pengeluarannya baik mengenai jumlah, waktu, dan kadarnya. 

Atau pemberian sukarela yang dilakukan oleh seseorang 

kepada orang lain, terutama kepada orang-orang miskin setiap 

kesempatan terbuka yang tidak ditentukan jenis, jumlah 

maupun waktunya, sedekah tidak terbatas pada pemberian yang 

bersifat material saja tetapi juga dapat berupa jasa yang 

bermanfaat bagi orang lain, bahkan senyum yang dilakukan 

dengan ikhlas untuk menyenangkan orang lain termasuk 

kategori sedekah. 

Shadaqa mempunyai cakupan yang sangat luas dan 

digunakan al-Qur’an untuk mencakup segala jenis sumbangan. 

Shadaqa ialah segala bentuk nilai kebajikan yang tidak terikat 

oleh jumlah, waktu, dan juga yang tidak terbatas pada materi 

tetapi juga dapat dalam bentuk non materi, misalnya 

menyingkirkan rintangan di jalan, menuntun orang yang buta, 

memberikan senyuman, dan wajah yang manis kepada 

saudaranya, menyalurkan syahwatnya pada istrinya.
27

 

Jadi, perbedaan dengan zakat dan sedekah adalah zakat, 

infak, dan sedekah memiliki kemiripan makna. Sedekah adalah 

sesuatu yang diberikan oleh seseorang, dapat berbentuk materi, 

misalnya uang atau barang; atau pun nonmateri, misalnya 

senyum, menolong orang lain. Infak adalah pemberian yang 

dilakukan oleh seseorang, baik yang sunah maupun yang wajib. 

Yang sunah adalah yang tidak ditentukan nilainya, sasarannya, 

dan waktunya. Seseorang dapat berinfak kapan saja, di mana 

saja, dan besarnya pun berapa saja. Begitu juga sasarannya 

tidak ditentukan secara spesifik, lebih fleksibel, misalnya kotak 

amal yang terdapat di masjid-masjid dan lain-lain. Sementara, 

                                                           
27

 Layli Nurdiana, Pendayagunaan Zakat Infaq Shadaqah (ZIS) Untuk Beasiswa 

Pendidikan (studi kasus di lembaga amil zakat azka al-baitul amin Jember) tahun 2014, (Skripsi, 

Fakultas Syari’ah/MU, 2015), 33-34. 
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yang wajib adalah yang ditentukan nilainya (2,5%, 5%, 10%, 

atau 20%), yaitu zakat. 

b. Macam-Macam Infak 

Pada awalnya infak dipahami sebagai segala bentuk kegiatan 

penyaluran atau pendistribusian uang dari tangan seseorang termasuk 

jual beli, kemudian hingga mengeluarkan uang secara berlebihan pun 

juga disebut infaq atau nafaqah. Tetapi kemudian ayat-ayat al-Qur’an 

menggunakan kata infak itu sebagai suatu bentuk pengeluaran uang 

atau penggunaan harta untuk kepentingan yang baik terjadi semacam 

ada ameliorasi atau peninggian makna disana. Ar-Razi menyatakan 

bahwa infak yang disebutkan dalam al-Qur’an terbagi menjadi dua 

yaitu: 

1. Infak wâjib 

Infak wajib yaitu infak yang harus dilakukan oleh 

seseorang terbagi menjadi beberapa macam yaitu: Pertama 

zakat berdasarkan firman Allah swt dalam surah al-Taubah 

 dan tidak“ وَلا ي  نْفِق ونَ هَا فِ سَبِيلِ اللََِّّ فَ بَشِّرْه مْ بعَِذَابٍ ألَيِمٍ  9:34

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 

kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 

pedih,” bahwasanya yang kemudia tidak menginfakkan itu di 

jalan Allah  ٍفَ بَشِّرْه مْ بعَِذَابٍ ألَيِم ini menunjukkan bahwa infak ini 

wajib, dan dalam beberapa tafsir  ََِّّوَلا ي  نْفِق ونَ هَا فِ سَبِيلِ الل itu 

adalah zakat. 

Kemudian infak wajib yang kedua adalah infak untuk 

kebutuhan diri sendiri dan untuk memenuhi kebutuhan orang 

yang wajib ia nafkahi. Dalam sebuah hadits Rasulullah saw 

pernah bersabda: لمرء إسما أن يضيع من يكوتكفى با  atau dalam 
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hadits lain يعول أن يضيع من  “cukuplah seseorang dikatakan 

berdosa tatkala ia menelantarkan orang yang ia harus 

tanggungi nafkahnya.” 

Kemudian macam-macam infak yang ketiga adalah 

infak wajib yang ketiga menurut Ar-Razi ialah infak untuk 

kepentingan jihad itu termasuk wajib. 

2. Infak mandûb 

Yaitu mengeluarkan sebagian harta untuk kepentingan 

yang baik, kepentingan umat misalnya, firman Allah swt dalam 

surah al-Munâfiqûn 63:10 ayat terakhir  ْوَأنَْفِق وا مِنْ مَا رَزَقْ نَاك مْ مِن

قَ  قَ بْلِ أنَْ يََْتَِ أَحَدكَ م  الْمَوْت  فَ يَ ق ولَ رَبِّ لَوْلا أَخَّرْتَنِِ إِلََ أَجَلٍ قَريِبٍ فأََصَّدَّ

 Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang“ وَأَك نْ مِنَ الصَّالِِِيَ 

telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian 

kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya 

Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku 

sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat 

bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh?"” 

infak yang dimaksud itu adalah infak dalam artian sedekah 

ditegaskan diakhir ayat:  َ28.فأََصَّدَّقَ وَأَك نْ مِنَ الصَّالِِِي
 

c. Tujuan Infak 

Dari keseluruhan petunjuk Allah swt tentang akhlak berinfak 

ini, mempunyai tiga tujuan utama: 

1. Agar kekayaan itu tidak hanya berputar di antara para pemilik 

kapital dan aghniyâ’ 

                                                           
28

 Fahruddin Ar-Razi, Mafâtiẖ al-Ghaîb, vol.2 (Bairut: Dâru Iẖya’ Turâts al-‘Araby, 

1420), 276. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

19 
 

Ini adalah tujuan Islam yang pertama dalam memotivasi 

seseorang untuk menolong saudaranya (dalam bentuk sedekah, 

infak, zakat, atau berbagai jenis pertolongan material lainnya) 

mengandung hikmah agar harta tersebut tidak hanya beredar di 

kalangan orang-orang kaya saja. Hal ini dinyatakan Allah 

dalam firman-Nya: 

مَا أفَاَءَ اللََّّ  عَلَى رَس ولهِِ مِنْ أَهْلِ الْق رَى فلَِلَّهِ وَللِرَّس ولِ وَلِذِي الْق رْبََ وَالْيَ تَامَى 

الْمَسَاكِيِ وَابْنِ السَّبِيلِ كَيْ لا يَك ونَ د ولَةً بَ يَْ الأغْنِيَاءِ مِنْك مْ وَمَا آتََك م  وَ 

َ شَدِيد  الْعِقَابِ  َ إِنَّ اللََّّ  الرَّس ول  فَخ ذ وه  وَمَا نَ هَاك مْ عَنْه  فاَنْ تَ ه وا وَات َّق وا اللََّّ

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah 

untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 

harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya 

saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu 

maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 

tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah sangat keras hukuman-Nya. (Qs. al-Hasyr 59:7) 

2. Agar tumbuh perasaan kebersamaan dalam kerangka 

memperkecil jurang pemisah antara kaum kaya dengan si papa. 

Menurut pakar-pakar Islam, inilah salah satu konsep 

penting yang diatur Islam dalam menjaga keseimbangan 

kehidupan sosial, sehingga “gap” antara si kaya dengan si papa 

tidak menganga terlalu lebar. Sebab pada perbedaan strata 

sosial yang mencolok akan terdapat kecenderungan timbulnya 

keresahan sosial, yang pada gilirannya dapat membahayakan 

keutuhan suatu bangsa, kerawanan sosial. 

Dan Allah swt telah menegaskan bahwa umat Islam 

yang diberikan syari’at Islam melalui Rasul-Nya, adalah umat 

yang sederhana, adil, dan pilihan, agar mereka menjadi saksi 

atas tingkah laku (Qs. al-Baqarah 2:143). Di antara cara yang 

diatur Islam sebagai ciri umat yang sederhana dan adil itu, 
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adalah tuntunan tentang saling membantu dan berbagi 

kesedihan dengan saudaranya seiman yang tidak mampu.  

3. Tidak menyakiti perasaan dan hatinya, maka si papa atau si 

penerima akan merasa tenteram, dan dengan itu pula akan lebih 

mudah menumbuhkan solidaritas dan memperkuat ukhuwah 

islâmiyah antar sesama mukmin 

Pada harta kekayaan seseorang terdapat bagian tertentu 

yang (harus) diberikan kepada orang yang tidak mampu, 

sebagai santunan dan bantuan dalam ikatan ukhuwah. 

Pemberian yang tulus dan ikhlas, tanpa pamrih dan maksud 

terselubung. Pemberian yang dapat disebut sedekah, infak, dan 

zakat itu adalah untuk mereka yang tidak mampu, kaum 

dhu’afa’ yang tertindas; baik mereka yang meminta maupun 

mereka yang malu (karena menjaga kehormatan diri, muru’ah) 

meminta. Seperti dalam al-Qur’an surat al-Ma’ârij 70:24 dan 

dalam al-Qur’an surat adz-Dzâriyât 51:19: 

 وَالَّذِينَ فِ أمَْوَالِِمِْ حَقٌّ مَعْل وم  

dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian 

tertentu, (Qs. al-Ma’ârij 70:24) 

 وَفِ أمَْوَالِِمِْ حَقٌّ للِسَّائِلِ وَالْمَحْر ومِ 

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. 

(Qs. adz-Dzâriyât 51:19) 

Pemberian kepada seseorang dalam ajaran Islam bukan 

hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat materi dan finansial 

belaka. Melainkan juga pemberian itu bersifat abstrak seperti 

memberikan perasaan nyaman, tidak mengusik hati serta emosi 

orang yang diberi. Dan agar tidak diiringi dengan kata-kata 

menghardik dan mencela orang yang meminta:  وَأمََّا السَّائِلَ فَلا
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هَرْ   Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah“ تَ ن ْ

kamu menghardiknya.” (Qs. adl-Dluẖâ 93:10).
29

 

d. Hikmah Infak 

Adapun hikmah infak bagi seorang muslim antara lain: 

 Infaq merupakan bagian dari keimanan dari seorang muslim 

 Orang yang enggan berinfak adalah orang yang menjatuhkan 

diri dalam kebinasaan 

 Di dalam ibadah terkandung hikmah dan manfaat besar 

Hikmah dan manfaat infak adalah sebagai realisasi iman 

kepada Allah, merupakan sumber dana bagi pembangunan sarana 

maupun prasarana yang dibutuhkan umat Islam, menolong dan 

membantu kaum dhu’afâ’, kaum dhu’afâ’ adalah sebuah kelompok 

manusia yang dianggap lemah atau mereka yang tertindas.
30

 

Jadi konsep Islam tentang infak dan sedekah, dengan cara 

memotivasi golongan mampu untuk mengeluarkan sebagian hartanya 

yang hakikatnya adalah amanat Allah merupakan konsep untuk 

menumbuhkan solidaritas antar saudara seiman yang saling mengasihi. 

Dari segi lain, jika kesadaran berinfak dan bersedekah ini 

memasyarakat, niscaya itu merupakan salah satu media penangkal 

yang jitu untuk membendung timbulnya kemurtadan di kalangan kaum 

dhu’afâ’. Dan para sahabat Nabi Muhammad saw telah 

mengaplikasikan tuntunan ini dalam kehidupan mereka dengan 

keteladanan yang terbaik.
31

 

 

 

                                                           
29

 Basri Iba Asghary, Solusi Al-Qur’an (Tentang Problema Sosial, Politik, Budaya), 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 202. 
30

 Layli Nurdiana, Pendayagunaan Zakat Infaq Shadaqah (ZIS) Untuk Beasiswa 

Pendidikan (studi kasus di lembaga amil zakat azka al-baitul amin Jember) tahun 2014, (Skripsi, 

Fakultas Syari’ah/MU, 2015), 32-33. 
31

 Basri Iba Asghary, Solusi Al-Qur’an (Tentang Problema Sosial, Politik, Budaya), 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 201-202. 
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e. Eksistensi Infak Dalam Al-Qur’an 

Islam sejak dini telah memberikan perhatian yang besar 

terhadap infâq ini sehingga kata tersebut dalam berbagai konjugasinya 

terulang sebanyak 73 kali di dalam al-Qur’an.
32

 Yang tersebar dalam 

25 dari 114 surat al-Qur’an. Kata infâq terkadang didatangkan dalam 

bentuk (إسم) yaitu (انفاق) dan (نفقة) serta dalam bentuk fi’il (mâdlî, 

mudlâri’, amar). Kata infâq dalam bentuk isim ditemukan sebanyak 5 

kali sedangkan dalam bentuk fi’il ditemukan sebanyak 68 kali. Dari 

masing-masing surat yang memuat kata infâq diatas, ada yang 

turunnya periode Makkah (makkiyah) dan periode Madinah 

(madaniyah)
33

. Kata infâq yang terdapat dalam surat makkiyah tersebar 

dalam 11 surat (dalam bentuk isim terdapat dalam 1 surat, dan dalam 

bentuk fi’il terdapat dalam 10 surat) dan kata infâq yang terdapat 

dalam surat (madaniyah) sejumlah 14 surat (dalam bentuk isim 

terdapat di 4 surat yang sama, dan dalam bentuk fi’il terdapat dalam 10 

surat).
34

 

Secara umum intensitas keberadaan kata dalam al-Qur’an 

menunjukkan urgensi kata tersebut dalam ajaran Islam. Semakin sering 

suatu kata ditemukan, ini menunjukkan bahwa tema yang terkait 

dengan kata tersebut juga sering dibahas. Pengulangan pembahasan 

suatu tema tidak lain menunjukkan bahwa ia memiliki urgensi 

tersendiri diantara berbagai tema yang dibahas al-Qur’an. Konsep 

dasar inilah yang kemudian dikembangkan oleh Abdullah Saeed dalam 

                                                           
32

 Nashruddin Baidan, Tafsîr Mawdlû’î: Solusi Qur’ani atas Masalah Sosial 

Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 125.   
33

 Ketentuan Makkiyah dan Madaniyah ini didasarkan pada perbedaan waktu hijrah Nabi 

ke Madinah. Sehingga ayat yang turun sebelum Nabi hijrah yaitu pada periode dakwah Makkah 

disebut sebagai Makkiyah sedangkan yang turun setelah Nabi hijrah disebut Madaniyah. Berbeda 

dengan klasifikasi Makki-Madani lainnya yang mendasarkan pada tempat turun dan khiṭâb dari 

suatu ayat. Tetapi al-Suyuṭî lebih menguatkan pendapat yang mendasarkan klasifikasi Makki-

Madani sesuai dengan periode dakwah diatas. Lihat ‘Abd al-Raẖmân Jalâl al-Dîn al-Suyûṭi, al-

Itqân fî ‘Ulûm al-Qurân, Cairo: Maṭba’ah Mushṭâfâ al-Bâbi al-ẖâlabî, Cet. III, T.ṭI,. 35. 
34

 Lihat Alami Zadah al-Hasani, Fatẖ Al-Raẖmân Lî Ṭâlib Ayat Al-Qurân (Surabaya: al-

Hidayah, t.t.), 444-445. Dan lihat juga Rachmat Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah Alquran, 

(Bandung: Mizan, 1996), 64. 
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menentukan posisi nilai instruksional
35

 dalam hierarki nilai ayat-ayat 

ethico-legal yang ia bangun. Menurut Saeed, ayat-ayat instruksional 

adalah ayat yang memiliki dua kemungkinan mutable dan immutable. 

Maka untuk mengetahui posisi universalitas ayat-ayat instrumental 

tersebut, Saeed menetapkan beberapa indikator inversalitasnya yaitu 

frekuensi, penekanan dan relevansi.
36

 Frekuensi keberadaan suatu kata 

dalam al-Qur’an menurut Saeed menjadi pertimbangan pertama 

apakah suatu ayat instruksional bernilai mutable atau tidak. 

Jika ditinjau dari jumlah repetisi kata infâq dalam al-Qur’an di 

atas, tentu hal ini menunjukkan bahwa infâq adalah salah satu sentral 

bahasan dalam al-Qur’an bahkan jika dibandingkan dengan 

keberadaan tema penting lain seperti penyebutan kata haji yang 

notabene juga salah satu rukun Islam hanya diulang 10 kali. 

Penyebutan kitab-kitab suci yang merupakan bagian dari rukun iman-

pun juga tidak sebanyak itu. Misalnya Taurât disebutkan sebanyak 18 

kali dan Injîl disebutkan sebanyak 12 kali. Apalagi keberadaan kata 

infâq dalam al-Qur’an itu pun juga tidak hanya terdapat dalam surat-

surat madaniyah yang secara umum memang wahyu yang diturunkan 

berorientasi pada pembangunan masyarakat yang berperadaban dan 

madani. Tetapi kata infâq juga tersebar dalam surat-surat makkiyah 

yang secara umum masih memfokuskan pada pengukuhan akidah. 

Misalnya surat-surat makkiyah yang juga membicarakan infâq adalah 

surat al-Kahf, Fâṭir, al-Furqân, Saba’, al-Naẖl, al-Hajj, al-Qashash, al-

Sajdah, al-Syurâ, Yâsin, al-Isrâ’. Sedangkan pembahasan infâq dalam 

surat madaniyah tersebar dalam surat al-Hadîd, al-Anfâl, al-Baqarah, 

al-Nisâ’, al-Ra’d, al-Mumtaẖanah, al-Mâidah, al-Taubah, al-Ṭalâq, Ali 

‘Imrân, Ibrâhîm, Muẖammad, al-Munâfiqûn, al-Taghâbun. 

                                                           
35

 Nilai instruksional adalah ukuran atau tindakan dalam al-Qur’an yang dihubungkan 

dengan permasalahan tertentu pada masa pewahyuan. Lihat Kurdi, Hermeneutika Al-Qur’an dan 

Hadits (Yogyakarta: ELSAQ Press, 2010), 217. 
36

 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Toward a Contemporary Approach terj. Arie 

Henri dkk, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), 264. 
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Berikut persebaran kata infâq dalam al-Qur’an: 

NO Kalimat Surat Tertib turun Ayat 

PERIODE MAKKAH 

 Yâsîn 41 47 أنَْفِق وا 1

 Al-Furqân 42 67 أنَْ فَق وا 2

 Fâṭir 43 29 وَأنَْ فَق وا 3

 Al-Qashash 49 54 ي  نْفِق ونَ  4

 Al-Isrâ’ 50 100 الإنْ فَاقِ  5

 Saba’ 58 39 أنَْ فَقْت مْ  6

 Al-Syurâ 62 38 ي  نْفِق ونَ  7

 Al-Kahf 69 42 أنَْ فَقَ  8

 Al-Naẖl 70 75 ي  نْفِق   9

 Al-Sajdah 75 16 ي  نْفِق ونَ  10

 Al-Hajj 103 35 ي  نْفِق ونَ  11

PERIODE MADINAH 

 Al-Tghâbun 64 16 وَأنَْفِق وا 1

 Ibrâhîm 72 31 وَي  نْفِق وا 2

 ي  نْفِق ونَ  3

Al-Baqarah 87 

3 

 195 وَأنَْفِق وا 4

 215 أنَْ فَقْت مْ  ,ي  نْفِق ونَ  5

 219 ي  نْفِق ونَ  6

 254 أنَْفِق وا 7

 261 ي  نْفِق ونَ  8

 262 أنَْ فَق وا ,ي  نْفِق ونَ  9

 264 ي  نْفِق   10

 265 ي  نْفِق ونَ  11

 267 ت  نْفِق ونَ  ,أنَْفِق وا 12
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 270 نَ فَقَةٍ  ,أنَْ فَقْت مْ  13

 272 ت  نْفِق وا ,ت  نْفِق ونَ  ,ت  نْفِق وا 14

 273 ت  نْفِق وا 15

 274 ي  نْفِق ونَ  16

 ي  نْفِق ونَ  17

Al-Anfâl 88 

3 

 36 فَسَي  نْفِق ونَ هَا ,ي  نْفِق ونَ  18

 60 ت  نْفِق وا 19

 63 أنَْ فَقْتَ  20

 وَالْم نْفِقِيَ  21

Ali ‘Imrân 89 

17 

 92 ت  نْفِق وا ,ت  نْفِق وا 22

 117 ي  نْفِق ونَ  23

 134 ي  نْفِق ونَ  24

 أنَْ فَق وا ,أنَْ فَقْت مْ  ,أنَْ فَق وا 25
Al-Mumtaẖanah 91 

10 

 11 أنَْ فَق وا 26

 أنَْ فَق وا 27
Al-Nisâ’ 92 

34 

 38 ي  نْفِق ونَ  28

 39 وَأنَْ فَق وا 29

 وَأنَْ فَق وا ,وَأنَْفِق وا 30
Al-Hadîd 94 

7 

 10 أنَْ فَق وا ,أنَْ فَقَ  ,ت  نْفِق وا 31

 Muẖammad 95 38 لتِ  نْفِق وا 32

 Al-Ra’d 96 22 وَأنَْ فَق وا 33

 فأَنَْفِق وا 34
Al-Ṭalâq 99 

6 

 7 فَ لْي  نْفِقْ  ,ليِ  نْفِقْ  35

 ت  نْفِق وا 36
Al-Munâfiqûn 104 

7 

 10 وَأنَْفِق وا 37

 Al-Mâidah 112 64 ي  نْفِق   38
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 ي  نْفِق ونَ هَا 39

Al-Taubah 113 

34 

 53 أنَْفِق وا 40

 54 نَ فَقَات  ه مْ  ,ي  نْفِق ونَ  41

 91 ي  نْفِق ونَ  42

 92 ي  نْفِق ونَ  43

 98 ي  نْفِق   44

 99 ي  نْفِق   45

 121 نَ فَقَةً  ,ي  نْفِق ونَ  46

 

Jadi secara umum ayat-ayat infak yang turunnya diperiode Makkah 

penulis melihat dari segi konteks dan intinya ayat-ayat yang tersebar kata infak 

dalam al-Qur’an di atas, terdapat beberapa hal yaitu: 

 Sebagai hamba Allah swt dan sebagai ciri-ciri orang yang beriman 

 ق وا لََْ ي سْرفِ وا وَلََْ يَ قْت  ر وا وكََانَ بَ يَْ ذَلِكَ قَ وَامًاوَالَّذِينَ إِذَا أنَْ فَ  .1

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian. (QS. al-Furqân 25:67). 

Inilah sifat hamba-hamba-Nya yang beriman:  وَالَّذِينَ إِذَا أنَْ فَق وا لََْ ي سْرفِ وا

 dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka“ وَلََْ يَ قْت  ر وا

tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir,” ayat seterusnya. Yakni, 

mereka tidak terlalu boros dalam mengeluarkan infak, mereka 

mengaturnya sesuai dengan kebutuhan, tidak membiarkan keluarga 

mereka, menurunkan hak-hak keluarga mereka, mereka berlaku adil dan 

baik, dan sebaik-baik perkara adalah pertengahan, tidak boros (berlebihan) 

dan tidak kikir (kurang). وكََانَ بَ يَْ ذَلِكَ قَ وَامًا “dan adalah (perbelanjaan itu) 

di tengah-tengah antara yang demikian,” sebagaimana firman-Nya:  وَلا
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 dan janganlah kamu jadikan“  تََْعَلْ يَدَكَ مَغْل ولَةً إِلََ ع ن قِكَ وَلا تَ بْس طْهَا ك لَّ الْبَسْطِ 

tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 

mengulurkan,” dan ayat seterusnya. (QS. al-Isrâ’ 17:29). 

Al-Hasan al-Bashri berkata: “Tidak ada istilah berlebihan dalam 

berinfak di jalan Allah.” Iyas bin Mu’awiyah berkata: “Apa yang 

dibolehkan dalam (melaksanakan) perintah Allah swt adalah berlebihan 

(dalam infak).” Selainnya berkata: “istilah berlebih-lebihan dalam 

membelanjakan harta hanya untuk maksiat kepada Allah swt.”
37

 

Metode infak atau distribusi Qur’ani, yaitu sedang dan seimbang, 

tidak bakhil, kikir, tidak berlebih-lebihan, dan tidak mubazir. Suatu 

predikat yang dilakukan oleh para ahli ibadat  yang muqarrabîn.
38

 

 ه مْ خَوْفاً وَطَمَعًا وَمَِّا رَزَقْ نَاه مْ ي  نْفِق ونَ تَ تَجَافََ ج ن وب  ه مْ عَنِ الْمَضَاجِعِ يدَْع ونَ رَب َّ  .2

Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 

kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (QS. al-Sajdah 

32:16). 

 lambung mereka jauh dari tempat“ تَ تَجَافََ ج ن وب  ه مْ عَنِ الْمَضَاجِعِ 

tidurnya,” yang dimaksud oleh kalimat tersebut adalah bangun malam 

serta meninggalkan tidur dan tidak berbaring dipembaringan yang 

terhampar. Mujahid dan al-Hasan berkata: “yang dimaksud adalah bangun 

malam (shalat malam).” 

Dari Anas, ‘Ikrimah, Muhammad bin al-Munkadir, Abu Hazim dan 

Qatadah berkata: “yaitu shalat antara ‘Isyâ’ dan Shubuh.”  ًيدَْع ونَ رَب َّه مْ خَوْفا

 sedang mereka berdo’a kepada Rabb-nya dengan rasa takut dan“ وَطَمَعًا

harap,” yaitu, takut terhadap bencana hukuman-Nya dan berharap 

                                                           
37

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M Abdul Ghaffar, Abu Ihsan al-Atsari (Jakarta: 

Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2012), 472-474. 
38

 Wahbah Zuhaili, Al-Qur’an: Paradigma Hukum dan Peradaban, terj. Mohammad 

Luqman Hakiem dan Mohammad Fuad Hariri (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 130.  
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limpahan pahala-Nya.  َوَمَِّا رَزَقْ نَاه مْ ي  نْفِق ون “dan mereka menafkahkan 

sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka,” hingga mereka 

menyatukan antara berbuatan ibadah yang lazim (bermanfaat untuk 

pribadi) dan yang muta’addi (bermanfaat untuk umum). 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Mu’adz bin Jabal r.a berkata: 

“Dahulu, aku bersama Nabi saw di dalam satu perjalanan. Suatu hari aku 

berada dekat dari beliau dan kami sedang berjalan, lalu aku bertanya: Ya 

Nabi Allah, berilah kabar kepadaku tentang satu amal yang dapat 

memasukkan aku kedalam surga dan menjauhkan aku dari api neraka. 

Beliau menjawab: Engkau bertanya tentang sesuatu yang besar dan mudah 

bagi orang yang diberi kemudahan oleh Allah swt. Engkau beribadah 

kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, 

mendirikan shalat, membayar zakat, puasa ramadhan, dan melaksanakan 

haji. Beliau pun bertanya: Maukah engkau aku beritahu tentang pintu-

pintu kebaikan? Puasa adalah perisai, shadaqah dapat melebur kesalahan 

dan shalat seseorang di tengah malam. Kemudian, beliau membaca: 

فَلا تَ عْلَم     قْ نَاه مْ ي  نْفِق ونَ تَ تَجَافََ ج ن وب  ه مْ عَنِ الْمَضَاجِعِ يدَْع ونَ رَب َّه مْ خَوْفاً وَطَمَعًا وَمَِّا رَزَ 

ٍ جَزاَءً بِاَ كَان وا يَ عْمَل ونَ   نَ فْس  مَا أ خْفِيَ لَِ مْ مِنْ ق  رَّةِ أَعْي 

 Kemudian beliau bertanya: maukah aku beritahu kamu tentang 

perkara utama, tiangnya dan puncaknya? Aku menjawab: tentu, ya 

Rasulullah. Beliau bersabda: perkara utama adalah Islam, tiangnya adalah 

shalat dan puncaknya adalah jihad fî sabîlillâh. Kemudian beliau bertanya: 

maukah aku beritahu penghimpun semua itu? Aku menjawab: tentu ya 

Nabi Allah. Lalu beliau memegang lidahnya, kemudian bersabda: jagalah 

ini. Aku bertanya: ya Rasulullah, kami akan disiksa disebabkan apa yang 

kami katakan? Beliau menjawab: ibumu rugi hai Mu’adz, tidaklah 

manusia digiring di api neraka pada wajah-wajah mereka atau pada 

hidung-hidung mereka kecuali disebabkan dari ucapan lisan mereka.” 
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(HR. Al-Tirmidzi, al-Nasâi dan Ibnu Majah di dalam kitab Sunan mereka 

dari beberapa jalan dari Ma’mar). Al-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih”
39

 

 Adanya jaminan pahala infak dari Allah swt 

 نْفِق ونَ أ ولئَِكَ ي  ؤْتَ وْنَ أَجْرَه مْ مَرَّتَ يِْ بِاَ صَبَ ر وا وَيدَْرَء ونَ بِالَِْسَنَةِ السَّيِّئَةَ وَمَِّا رَزَقْ نَاه مْ ي   

Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan 

mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang 

telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan. (QS. al-Qashash 

28:54). 

Ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya   نَاه م  الْكِتَابَ الَّذِينَ آتَ ي ْ

لَى عَلَيْهِمْ قاَل وا آمَنَّا بهِِ إِنَّه  الَِْقُّ مِنْ رَبِّنَا إِنََّّ ك نَّا مِنْ قَ بْلِهِ  مِنْ قَ بْلِهِ ه مْ بِهِ ي  ؤْمِن ونَ  وَإِذَا ي  ت ْ

 yaitu sebelum al-Qur’an ini turun, dahulu kami pun termasuk م سْلِمِيَ 

orang-orang muslim. Yaitu orang-orang yang bertauhid, memurnikan 

ketaatan kepada Allah dan memperkenankan-Nya. Allah swt berfirman: 

 mereka itu diberi pahala dua kali“ أ ولئَِكَ ي  ؤْتَ وْنَ أَجْرَه مْ مَرَّتَ يِْ بِاَ صَبَ ر وا

disebabkan kesabaran mereka,” yaitu, orang-orang yang bersifat dengan 

sifat seperti itu adalah orang-orang yang beriman dengan kitab yang 

pertama, kemudian kitab yang kedua. 

Untuk itu Dia berfirman: بِاَ صَبَ ر وا “disebabkan kesabaran mereka,” 

dalam mengikuti kebenaran. Karena bersikap seperti itu amat berat bagi 

jiwa. 

Di dalam hadits shahih dinyatakan dari hadits ‘Amir asy-Sya’bi, 

dari Abu Burdah, bahwa Abu Musa al-Asy’ari r.a berkata, Rasulullah saw 

bersabda: 

ثلاثة يؤتَون أجرَهم مرتي. رجل من أهل الكتاب آمن بنبيه ثم آمن بي، وعبد مِلوك أدِّى (

 . )ليه، ورجل كانت له أمََة فأدِّبها فأحسن تأديبها ثم أعتقها فتزوِّجهاحقِّ الله وحق موا
                                                           

39
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M Abdul Ghaffar, Abu Ihsan al-Atsari (Jakarta: 

Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2012), 288-289.  
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“Tiga golongan yang diberi pahala dua kali lipat; seorang ahli kitab yang 

beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku. Hamba budak yang 

menunaikan hak Allah dan hak tuannya; serta seorang laki-laki yang 

memiliki budak perempuan, lalu dia mendidiknya dan memperbaiki 

pendidikannya, kemudian memerdekakan dan menikahinya.” 

Firman Allah swt:  َوَيدَْرَء ونَ بِالَِْسَنَةِ السَّيِّئَة “dan mereka menolak 

kejahatan dengan kebaikan,” yaitu, mereka tidak menghadapi keburukan 

dengan hal yang serupa, akan tetapi mereka maafkan dan berlapang dada. 

 dan sebagian dari apa yang telah Kami rizkikan kepada“ وَمَِّا رَزَقْ نَاه مْ ي  نْفِق ونَ 

mereka, mereka nafkahkan” yaitu, di antara barang halal yang telah 

dirizkikan kepada mereka, mereka nafkahkan untuk makhluk-makhluk 

Allah dalam bentuk nafkah wajib untuk keluarga-keluarga dan kerabat-

kerabat mereka, serta zakat-zakat yang diwajibkan Ibnu Katsir, yang 

dianjurkan dari yang sunnah dan shadaqah-shadaqah sunnah serta 

kurban.
40

 

 Terbentuknya ayat ber-shîghah khabarî 

ل ونَ كِتَابَ اللََِّّ وَأقَاَم وا الصَّلاةَ وَأنَْ فَق وا مَِّا رَزَقْ نَاه مْ سِرًّا وَعَلانيَِةً يَ رْج و  نَ تََِارةًَ لَنْ إِنَّ الَّذِينَ يَ ت ْ

 تَ ب ورَ 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, (QS. Fâṭir 

35:29). 

Allah swt mengabarkan tentang hamba-hamba-Nya kaum 

mukminin yang membaca kitab-Nya, mengimani dan mengamalkan 

isinya, dengan mendirikan shalat serta menafkahkan rizki yang diberikan 

Allah swt pada waktu-waktu yang disyari’atkan, baik malam maupun 

siang, baik secara rahasia maupun terang-terangan.  َيَ رْج ونَ تََِارةًَ لَنْ تَ ب ور 

“mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi,” yaitu 
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mereka mengharapkan pahala dari sisi Allah yang pasti diraih, 

sebagaimana telah kami bahas dalam awal penafsiran tentang keutamaan-

keutamaan al-Qur’an, dimana dikatakan kepada pembacanya: 

“sesungguhnya setiap pedagang berada di belakang perdagangannya, dan 

sesungguhnya engkau pada hari ini berada di belakang setiap 

perdagangan.”
41

 

Adapun ayat-ayat infak yang turunnya diperiode Madinah, terdapat 

beberapa hal juga yaitu: 

 Sebagai ciri-ciri orang yang beriman atau bertakwa 

 الَّذِينَ ي قِيم ونَ الصَّلاةَ وَمَِّا رَزَقْ نَاه مْ ي  نْفِق ونَ 

(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan 

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (QS. al-Anfâl 

8:3). 

Berinfak dijalan Allah, yaitu orang-orang yang menginfakkan 

sebagian harta mereka di jalan-jalan kebaikan dengan cara mengeluarkan 

zakat yang wajib, sedekah sunnah,  belanja wajib untuk orang-orang yang 

ditanggung dan keluarga, belanja sunnah untuk karib kerabat dan orang-

orang yang membutuhkan serta infak demi kemaslahatan umat dan 

berjihad melawan musuh-musuh agama. Semua itu mesti dilakukan karena 

harta hanyalah pinjaman dan titipan untuk manusia yang suatu saat nanti 

akan berpisah dengannya. 

Amal-amal ini sudah mencakup seluruh bentuk kebaikan. Oleh 

karena itu, setelah menjelaskan hal tersebut, Allah swt berfirman,   أ ولئَِكَ ه م

 artinya, merekalah orang-orang yang memiliki sifat seperti الْم ؤْمِن ونَ حَقًّا

yang disebutkan dan merekalah orang-orang yang benar-benar beriman. 

Dalam ayat tersebut digunakan dlamîr  َأ ولئَِك yang pada dasarnya 
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digunakan untuk menunjuk yang jauh sebagai isyarat terhadap 

kesempurnaan iman mereka dan tingginya derajat mereka.
42 

 Sudah mulai menggunakan redaksi amar 

بُّ الْم حْسِ   نِيَ وَأنَْفِق وا فِ سَبِيلِ اللََِّّ وَلا ت  لْق وا بِِيَْدِيك مْ إِلََ الت َّهْل كَةِ وَأَحْسِن وا إِنَّ اللَََّّ يُِ 

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 

karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

(QS. al-Baqarah 2:195). 

Sehubungan dengan ayat ini, Asy-Sya’bi mengatakan ayat ini turun 

berkenaan dengan kaum Anshâr mereka tidak mau berinfak di jalan Allah, 

maka turunlah ayat ini. Al-Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah, dia 

berkata, ayat ini turun berkenaan dengan nafkah. Diriwayatkan oleh Abu 

Dawud, at-Tirmidzi (dan ia menyatakan shahih), Ibnu Hibban, Hakim, dan 

lain-lain dari Abu Ayyub Al-Anshari, ia berkata, ayat ini turun berkenaan 

dengan kami, kaum anshar. Ketika Allah telah memenangkan Islam dan 

pemeluk agama ini telah banyak, kami berkata satu sama lain secara 

sembunyi-sembunyi, “harta benda kita telah habis, dan Allah telah 

memenangkan Islam. Maka sekarang lebih baik kita tinggal di rumah 

untuk mengurusi harta benda kita supaya bisa berkembang menjadi 

banyak lagi.” Allah pun menurunkan ayat yang membantah perkataan 

kami:  ِوَأنَْفِق وا فِ سَبِيلِ اللََِّّ وَلا ت  لْق وا بِِيَْدِيك مْ إِلََ الت َّهْل كَة. Jadi makna  ْل كَةِ الت َّه  

(kebinasaan) adalah menetap di rumah untuk mengelola harta benda dan 

meninggalkan peperangan.
43

 

بُّ الْم حْسِنِيَ    ayat ini mengandung perintah berinfak وَأَحْسِن وا إِنَّ اللَََّّ يُِ 

di jalan Allah dalam berbagai segi amal yang dapat mendekatkan diri 

lepada Allah dan dalam segi ketaatan, terutama membelanjakan dan 

menginfakkan harta kekayaan untuk berperang melawan musuh serta 
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memperkuat kaum muslimin atas musuh-musuhnya. Selain itu, ayat ini 

juga memberitahukan bahwa meninggalkan infak bagi orang yang terbiasa 

dan selalu berinfak berarti kebinasaan dan kehancuran baginya. 

Selanjutnya Dia menyambung dengan perintah untuk berbuat baik, yang 

merupakan tingkatan ketaatan tertinggi, sehingga Allah swt pun berfirman: 

بُّ الْم حْسِنِيَ  44.وَأَحْسِن وا إِنَّ اللَََّّ يُِ 
 

 Menggunakan gaya bahasa tamtsîl 

ب  لَةٍ مِائَة  مَثَل  الَّذِينَ ي  نْفِق ونَ أمَْوَالَِ مْ فِ سَبِيلِ اللََِّّ كَمَثَلِ حَبَّةٍ أنَْ بَ تَتْ سَبْعَ  سَنَابِلَ فِ ك لِّ س ن ْ
 حَبَّةٍ وَاللََّّ  ي ضَاعِف  لِمَنْ يَشَاء  وَاللََّّ  وَاسِع  عَلِيم  

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 

yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Baqarah 2:261). 

Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah swt mengenai 

pelipatgandaan pahala bagi orang yang menafkahkan harta kekayaannya di 

jalan-Nya dengan tujuan mencari keridhaan-Nya. Dan bahwasanya 

kebaikan itu dilipatgandakan mulai dari sepuluh sampai tujuh ratus kali 

lipat. Allah swt berfirman:   ونَ أمَْوَالَِ مْ فِ سَبِيلِ اللََِّّ مَثَل  الَّذِينَ ي  نْفِق . Sa’id bin 

Jubair mengatakan: “yaitu dalam rangka mentaati Allah swt.” Sedangkan 

Mak-hul mengatakan: “yang dimaksud adalah menginfakkan harta untuk 

jihad, berupa tali kuda, persiapan persenjataan, dan yang lainnya.” 

Syabib bin Bisyr menceritakan dari ‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas: 

“Dirham yang dipergunakan untuk jihad dan ibadah haji akan 

dilipatgandakan sampai 700 kali lipat. Oleh karena itu, Allah swt 

berfirman:  ِّب  لَةٍ مِائَة  حَبَّةٍ كَمَثَلِ حَبَّةٍ أنَْ بَ تَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِ ك ل س ن ْ .” Perumpamaan 

ini lebih menyentuh jiwa daripada penyebutan bilangan 700 kali lipat, 

karena perumpamaan tersebut mengandung isyarat bahwa pahala amal 
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shalih itu dikembangkan oleh Allah swt bagi para pelakunya, sebagaimana 

tumbuh-tumbuhan, tumbuh subur bagi orang yang menanamnya di tanah 

yang subur. Dan di dalam hadits juga telah disebutkan pelipatgandaan 

kebaikan sampai 700 kali. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, ia 

menceritakan bahwa Rasulullah saw bersabda: 

ابن آدم يضاعف  الِسنة  بعشر أمثالِا إلَ سبعمائة ضعفٍ إلَ ما شاء الله،  كلٌّ عمل(

يقولَ الله: إلاَّ الصومَ، فإنه لي، وأنَّ أجزي به، يدع طعامَه وشرابهَ من أجلى، وللصائم 

فرحتان، فرحة عند فطره، وفرحة عند لقاء ربه، ولََلوف  فم الصائم أطيَب  عند الله من ريح 

 .)ة ، الصوم جنةالمسك، الصوم جن

“Setiap amal perbuatan anak Adam akan dilipatgandakan, satu kebaikan 

dilipatgandakan sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat atau bahkan lebih, 

sesuai kehendak Allah. Allah berfirman: ‘kecuali puasa, karena ia untuk-

Ku dan Aku akan memberikan pahala atasnya. Ia meninggalkan makanan 

dan minuman karena-Ku. Dan orang yang berpuasa mempunyai dua 

kebahagiaan, kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan ketika 

bertemu dengan Rabbnya. Dan bau mulut orang yang berpuasa lebih 

wangi di sisi Allah daripada bau minyak kasturi. Puasa itu perisai, puasa 

itu perisai.” Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 

kitabnya. 

 Artinya, sesuai dengan keikhlasan orang itu وَاللََّّ  ي ضَاعِف  لِمَنْ يَشَاء    

dalam beramal.   وَاللََّّ  وَاسِع  عَلِيم Maksudnya, karunia Allah itu Mahaluas dan 

sangat banyak bahkan lebih banyak dari makhluk-Nya, dan Dia 

Mahamengetahui siapa-siapa yang berhak dan siapa-siapa yang tidak 

berhak mendapatkannya. Mahasuci Allah, Mahasuci Dia dan segala puji 

bagi-Nya.
45

 

 

 

                                                           
45

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M Abdul Ghaffar, Abu Ihsan al-Atsari (Jakarta: 

Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2012), 669-670. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35 
 

 Etika berinfak 

Inilah akhlak pertama yang harus diperhatikan oleh setiap pemberi 

dan atau orang yang berkecukupan
46

. Sebagaimana Allah berfirman: 

مْ الَّذِينَ ي  نْفِق ونَ أمَْوَالَِ مْ فِ سَبِيلِ اللََِّّ ثم َّ لا ي  تْبِع ونَ مَا أنَْ فَق وا مَنًّا وَلا أذًَى لَِ مْ  أَجْر ه مْ عِنْدَ رَبهِِِّ

 وَلا خَوْف  عَلَيْهِمْ وَلا ه مْ يَُْزَن ونَ 

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 

mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-

nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 

mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. al-Baqarah 

2:262). 

Allah swt memuji orang-orang yang menafkahkan hartanya di 

jalan-Nya, dan tidak menyertai kebaikan dan sedekah yang diinfakkannya 

itu dengan mengungkit-ungkitnya di hadapan si penerima dan tidak juga di 

hadapan orang lain, baik melalui ucapan maupun perbuatan. 

Dan firman Allah swt: وَلا أذًَى maksudnya, mereka tidak melakukan 

hal-hal yang tidak disukai oleh si penerima, hingga menghapuskan 

kebaikan yang mereka lakukan tersebut. Selanjutnya Allah swt 

menjanjikan kepada mereka pahala yang berlimpah atas perbuatan 

tersebut, dengan firman-Nya:  ْم  maksudnya, pahala mereka لَِ مْ أَجْر ه مْ عِنْدَ رَبهِِِّ

itu hanya berasal dari Allah semata.  ْوَلا خَوْف  عَلَيْهِم “tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka.” Yaitu terhadap berbagai bencana yang 

akan mereka hadapi pada hari kiamat kelak.  َوَلا ه مْ يَُْزَن ون “dan tidak pula 

mereka bersedih hati.” Maksudnya, (terhadap) anak-anak yang mereka 

tinggalkan serta hilangnya kesempatan dari kehidupan dunia dan 
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kegemerlapannya tidak menjadikan mereka kecewa, karena mereka telah 

mendapatkan sesuatu yang lebih baik bagi mereka dari semuanya itu.
47

 

Jika seseorang yang berkecukupan itu ketika mengulurkan 

tangannya untuk memberi, menyertainya dengan menghina, melecehkan, 

dan mengusik harga diri orang-orang yang diberi, maka lebih baik 

pemberian seperti itu dibatalkan saja. Lebih bernilai aspek lainnya dari 

pada pemberian yang bersifat seperti disebutkan di atas. Pilihan ini dengan 

jelas diungkapkan Allah dalam ayat berikutnya: (QS. al-Baqarah 2:263). 

Kata أذًَى juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang menyakiti hati, 

melukai perasaan; yang dalam terjemahan A. Yusuf Ali, The Holy Qur’an 

dialihbahasakan dengan kata: injury, (The Holy Qur’an, halaman 106), 

artinya luka atau zalim. Jadi larangan jangan diikuti dengan ucapan 

demikian sareh ditegaskan dalam ayat berikutnya (QS. al-Baqarah 

2:264).
48

 

 Objek-objek atau sasaran berinfak 

يِ وَابْنِ يَسْألَ ونَكَ مَاذَا ي  نْفِق ونَ ق لْ مَا أنَْ فَقْت مْ مِنْ خَيٍْْ فلَِلْوَالِدَيْنِ وَالأقْ رَبِيَ وَالْيَ تَامَى وَالْمَسَاكِ 

َ بهِِ عَلِيم  ال  سَّبِيلِ وَمَا تَ فْعَل وا مِنْ خَيٍْْ فإَِنَّ اللََّّ

Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. 

Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 

kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin 

dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." Dan apa saja kebajikan 

yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya. (QS. 

al-Baqarah 2:215). 

Ayat ini masih berlaku, tidak dinasakh. Ia menjelaskan sedekah 

sukarela sebab ia tidak menentukan ukuran harta yang diinfakkan, 

sedangkan zakat yang wajib itu tertentu ukurannya, dan ini disepakati 

semua ulama. Urutan alokasi infak terlihat dari riwayat Ahmad dan an-

Nasa’i dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw pernah bersabda kepada para 
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sahabat, “bersedekahlah!” seseorang menyahut, “saya punya satu dinar.” 

Beliau bersabda, “sedekahkan uang itu untuk dirimu sendiri.” Orang itu 

berkata, “saya masih punya satu dinar lagi.” Beliau bersabda “sedekahkan 

untuk istrimu.” Orang itu berkata lagi, “saya punya yang lain.” Beliau 

bersabda “sedekahkan untuk anakmu.” Orang itu berkata “saya masih 

punya yang lain.” Beliau bersabda “sedekahkan untuk budakmu” orang itu 

berkata lagi, “saya masih punya lagi.” Beliau bersabda “engkau lebih tahu 

ke mana uang itu harus kau sedekahkan.” 

Meskipun yang mereka tanyakan adalah sesuatu yang diinfakkan, 

jawaban di dalam ayat ini berisi penjelasan tentang orang yang menjadi 

penerima infak, dan demikian ini merupakan metode Tuhan Yang Maha 

Bijaksana: mereka bertanya tentang sesuatu, tetapi Dia memberi mereka 

jawaban tentang perkara yang lebih penting daripada apa yang ditanyakan 

itu, yakni penjelasan tentang alokasi penyaluran infak, karena infak tidak 

akan berhasil merealisasikan kebaikan kecuali jika ia tepat sasaran.
49

 

Adapun metode distribusi infak yang disyari’atkan adalah 

komitmen yang dilakukan di jalan Allah, seperti untuk memerangi musuh, 

memberikan makan orang-orang yang sengsara, dan orang fakir, 

mendirikan balai pengobatan, madrasah, pondok pesantren, masjid-masjid, 

mendidik seseorang, menghapus buta aksara, membantu orang-orang yang 

mengalami kesulitan, menyelamatkan keluarga, orang-orang yang 

dipenjara dan orang-orang yang lemah, memberikan kebaikan terhadap 

ibnu sabîl (pengembara), orang-orang yang sakit, terluka, dan untuk 

menyayangi binatang.
50

 

 Teguran atas beberapa kesalahan berinfak 

ت مْ وَمَِّا أَخْرَجْنَا لَ  ك مْ مِنَ الأرْضِ وَلا تَ يَمَّم وا يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَن وا أنَْفِق وا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا كَسَب ْ

يد    الَْبَِيثَ مِنْه  ت  نْفِق ونَ وَلَسْت مْ بِِخِذِيهِ إِلا أَنْ ت  غْمِض وا فِيهِ وَاعْلَم وا أَنَّ اللَََّّ غَنٌِِّ حََِ
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji. (QS. al-Baqarah 2:267). 

Allah swt memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 

berinfak. Yang dimaksudkan di sini adalah sedekah. Demikian dikatakan 

oleh Ibnu ‘Abbas: “yaitu sebagian dari harta kekayaannya yang baik-baik 

yang telah dianugerahkan melalui usaha mereka.” 

Lebih lanjut Ibnu ‘Abbas mengemukakan: “Mereka diperintahkan 

untuk menginfakkan harta kekayaan yang paling baik, paling bagus, dan 

paling berharga. Dan Dia melarang berinfak dengan hal-hal yang remeh 

dan hina. Dan itulah yang dimaksud dengan  َالَْبَِيث (pada ayat itu).” Karena 

sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik-baik. 

Oleh karena itu Dia berfirman:  َوَلا تَ يَمَّم وا الَْبَِيث “dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk.” Maksudnya, sengaja memberikan yang 

buruk-buruk.  ِمِنْه  ت  نْفِق ونَ وَلَسْت مْ بِِخِذِيهِ إِلا أَنْ ت  غْمِض وا فِيه “lalu kamu nafkahkan 

darinya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 

dengan memicingkan mata terhadapnya.” Maksudnya, seandainya hal itu 

diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak akan mengambilnya dan 

bahkan akan memicingkan mata. Sesungguhnya Allah swt lebih tidak 

membutuhkan hal semacam itu dari kalian. Maka janganlah kalian 

memberikan kepada Allah swt apa-apa yang tidak kalian sukai. 

Ibnu Jarir rah.a meriwayatkan dari al-Bara’ bin ‘Azib r.a mengenai 

firman Allah swt:  َت مْ وَمَِّا أَخْرَجْنَا لَك مْ مِن يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَن وا أنَْفِق وا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا كَسَب ْ

نَ الأرْضِ وَلا تَ يَمَّم وا الَْبَِيثَ مِنْه  ت  نْفِق و   ia (al-Bara’) mengatakan, ayat ini turun 

berkenaan dengan kaum Anshar. Pada hari pemetikan (panen) pohon 

kurma, orang-orang anshar mengeluarkan busrun (kurma mengkal), lalu 
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menggantungkannya pada tali di antara dua tiang masjid Rasulullah saw 

sehingga dimakan oleh kaum fakir miskin dari kalangan muhajirin. Lalu 

salah seorang di antara mereka sengaja mengambil kurma yang buruk-

buruk dan memasukkannya ke dalam beberapa tandan busrun (kurma 

mengkal), ia mengira bahwa perbuatan itu dibolehkan. Lalu Allah swt 

menurunkan ayat berkenaan dengan orang yang mengerjakan hal tersebut: 

-dan janganlah kamu memilih yang buruk“ وَلا تَ يَمَّم وا الَْبَِيثَ مِنْه  ت  نْفِق ونَ 

buruk, lalu kamu nafkahkan darinya.” 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Majah, Ibnu 

Mardawaih dan al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak. Dan al-Hakim 

mengatakan bahwa hadits ini shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, 

akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. 

يد    Maksudnya, meskipun Allah memerintahkan وَاعْلَم وا أنََّ اللَََّّ غَنٌِِّ حََِ

kalian bersedekah dengan yang baik-baik, namun Dia Mahakaya dan tidak 

membutuhkan hal tersebut, perintah itu tidak lain hanyalah untuk 

menyamakan antara orang kaya dan orang miskin. Ayat ini sama dengan 

firman-Nya:   هَا وَلا دِمَاؤ هَا وَلَكِنْ يَ نَال ه  الت َّقْوَى مِنْك مْ لَنْ يَ نَالَ اللَََّّ لِ  وم  “Daging-

daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridaan) 

Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.” (QS. al-

Hajj 22:37). 

Allah swt tidak membutuhkan makhluk-Nya sedangkan seluruh 

makhluk-Nya itu adalah fuqarâ’ (butuh kepada-Nya). Dia Mahaluas 

karunia-Nya dan apa yang ada pada-Nya tiada akan pernah habis. Barang 

siapa bersedekah dengan harta dari hasil usaha yang baik, maka hendaklah 

ia mengetahui bahwa Allah swt Mahakaya, Mahaluas karunia-Nya, 

Mahamulia dan Mahadermawan. Dan Dia akan memberikan balasan atas 

semuanya itu serta melipatgandakannya dengan kelipatan yang banyak, 

yaitu bagi orang yang meminjamkan kepada Dzat yang tidak mempunyai 

kebutuhan (Allah swt) dan tidak berbuat zhalim. Dia Mahaterpuji dalam 
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segala perbuatan, firman, syari’at, dan takdir-Nya. Tidak ada Ilah yang haq 

selain Dia dan tidak ada Rabb selain Dia.
51

 

 Teguran Allah swt bagi orang-orang yang tidak mau berinfak 

قَ وَمَا لَك مْ أَلا ت  نْفِق وا فِ سَبِيلِ اللََِّّ وَللََِِّّ مِيْاَث  السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ لا يَسْتَوِي مِنْك مْ مَنْ أنَْ فَ 

دَ اللََّّ  مِنْ قَ بْلِ الْفَتْحِ وَقاَتَلَ أ ولئَِكَ أَعْظَم  دَرَجَةً مِنَ الَّذِينَ أنَْ فَق وا مِنْ بَ عْد  وَقاَتَ ل وا وكَ لا وَعَ 

 الِْ سْنََ وَاللََّّ  بِاَ تَ عْمَل ونَ خَبِيْ  

Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan 

Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? 

Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 

berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya 

daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 

sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) 

yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-

Hadîd 57:10). 

Setelah Dia memerintahkan kepada mereka pertama kali untuk 

beriman dan berinfak lalu menekan mereka untuk beriman dan 

menjelaskan bahwa Dia telah menghilangkan segala bentuk rintangan, 

maka Allah swt juga memotivasi mereka untuk berinfak, di mana Dia 

berfirman:  ِوَمَا لَك مْ أَلا ت  نْفِق وا فِ سَبِيلِ اللََِّّ وَللََِِّّ مِيْاَث  السَّمَاوَاتِ وَالأرْض 

Maksudnya, keluarkanlah infak dan jangalah kalian takut miskin dan 

melarat, karena sesungguhnya Rabb yang karena-Nya engkau berinfak di 

jalan-Nya adalah Pemilik langit dan bumi, di tangan-Nya pengendalian 

keduanya, dan di sisi-Nya pula perbendaharaan keduanya berada. Dia 

adalah Raja Pemilik ‘Arsy dan Dia-lah yang telah berfirman:  ْوَمَا أنَْ فَقْت مْ مِن

 ,Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan“ شَيْءٍ فَ ه وَ يُ ْلِف ه  وَه وَ خَي ْر  الرَّازقِِيَ 

maka Allah akan menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik-

baiknya.” (QS. Saba’ 34:39). 
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Dengan demikian, barangsiapa bertawakkal kepada Allah, maka ia 

akan berinfak dan tidak akan pernah takut melarat, dan ia mengetahui 

bahwa Allah swt akan memberikan ganti kepadanya.
52

   

 Balasan Allah swt bagi orang-orang yang berinfak secara lebih rinci 

 ليَْسَ عَلَيْكَ ه دَاه مْ وَلَكِنَّ اللَََّّ يَ هْدِي مَنْ يَشَاء  وَمَا ت  نْفِق وا مِنْ خَيٍْْ فَلأنْ ف سِك مْ وَمَا ت  نْفِق ونَ 

 إِلا ابتِْغَاءَ وَجْهِ اللََِّّ وَمَا ت  نْفِق وا مِنْ خَيٍْْ ي  وَفَّ إلِيَْك مْ وَأنَْ ت مْ لا ت ظْلَم ونَ 

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 

tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 

jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah 

kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridaan Allah. 

Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan 

diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikit pun tidak akan 

dianiaya (dirugikan). (QS. al-Baqarah 2:272). 

 Firman-Nya ini sama seperti firman-Nya وَمَا ت  نْفِق وا مِنْ خَيٍْْ فَلأنْ ف سِك مْ 

yang berikut ini:  ِمَنْ عَمِلَ صَالِِاً فلَِنَ فْسِه “Barang siapa yang mengerjakan 

amal yang saleh maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri.” (QS. Fushshilât 

41:46). Dan yang semisal dengan hal tersebut cukup banyak di dalam al-

Qur’an. 

 Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yaitu وَمَا ت  نْفِق ونَ إِلا ابتِْغَاءَ وَجْهِ اللََِّّ 

nafkah yang diberikan orang mukmin untuk dirinya sendiri. Dan seorang 

mukmin tidak menafkahkan hartanya melainkan dalam rangka mencari 

keridlaan Allah swt.” 

‘Atha’ al-Khurasani mengatakan: “Yakni, jika engkau memberikan 

sesuatu karena mencari keridlaan Allah, maka pahala amal itu bukanlah 

urusanmu.” Ini merupakan makna yang bagus. Maksudnya adalah bahwa 

jika seseorang bersedekah dalam rangka mencari keridlaan Allah swt, 

maka pahalanya terserah pada Allah, dan tidak ada masalah baginya, 
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apakah sedekah itu diterima oleh orang yang baik atau orang yang jahat, 

orang yang berhak menerima maupun orang yang tidak berhak menerima. 

Orang yang bersedekah ini tetap mendapatkan pahala atas niatnya. 

Yang menjadi sandaran dalam hal ini adalah kelanjutan ayat 

berikut ini:  َوَمَا ت  نْفِق وا مِنْ خَيٍْْ ي  وَفَّ إلِيَْك مْ وَأنَْ ت مْ لا ت ظْلَم ون “Dan apa saja harta 

yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya 

dengan cukup sedang kamu sedikit pun tidak akan dianiaya (dirugikan).” 

Juga berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan dalam ash-

Shaẖîẖain, melalui jalan Abu Zinad, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah 

bahwa ia bercerita, Rasulullah saw pernah bersabda: 

الناس  )قال رجل، لأتصدَّقنَّ الليلةَ بصدقة، فخرج بصدقته فوضعها فِ يد زانيةٍ، فأصبح 

قَ على زانية، فقال: اللهم لك الِمد على زانيةٍ، لأتصدَّقنَّ الليلةَ بصدقة،  يتحدَّثون، ت ص دِِّ

قَ الليلةَ على غنِِّ قال: اللهم لك الِمد على  فوضعه فِ يد غنِِّ فأصبحوا يتحدَّثون، ت ص دِِّ

قَ الليلةَ على غنِِّ، لأتصدَّقنَّ، فخرج فوضعها فِ يد سارقٍ، فأصبحوا يتحدَّثون، ت ص   دِِّ

سارقٍ، فقال: اللهم لك الِمد على زانيةٍ، و على غنِِّ، و على سارقٍ، فأ تِ فقيل له، أما 

صدقتك فقد ق بِلت، وأما الزانية  فلعلَّها أن تستعفِفَ بها عن زنَّها، ولعل الغنَِّ يعتبر فينفق  

 .مِا أعطاه الله، ولعل السارقَ أن يستعفَّ بها عن سرقته(

“Ada seseorang berkata: ‘Aku akan mengeluarkan sedekah pada malam 

ini.’ Kemudian ia pergi dengan membawa sedekah, lalu sedekah itu jatuh 

ke tangan seorang pezina, maka pada pagi harinya, orang-orang pun 

membicarakan: ‘seorang pezina diberi sedekah.’ Kemudian ia berucap: 

‘Ya Allah, segala puji hanya untuk-Mu atas (sedekah) kepada seorang 

pezina.’ Selanjutnya orang itu berkata: ‘Aku akan mengeluarkan sedekah 

pada malam ini.’ Kemudian sedekah itu jatuh ke tangan orang kaya. Dan 

pada pagi harinya, orang-orang membicarakan: ‘tadi malam ada orang 
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kaya yang diberi sedekah.’ Maka orang itu pun berucap: ‘Ya Allah, segala 

puji bagi-Mu atas (segala sedekah) kepada orang kaya. Dan pda malam 

ini aku akan mengeluarkan sedekah.’ Maka ia pun keluar dan sedekah itu 

jatuh ke tangan seorang pencuri. Dan pada pagi harinya, orang-orang 

pun membicarakan: ‘tadi malam seorang pencuri diberi sedekah.’ Maka 

orang itu pun berucap: ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu atas (sedekah) 

kepada pezina, orang kaya, dan pencuri.’ Kemudian ia didatangi (oleh 

Malaikat) dan dikatakan kepadanya: “Sedekahmu telah diterima. Adapun 

si pezina itu semoga ia menjaga diri dari zina. Dan semoga orang kaya 

akan mengambil pelajaran sehingga ia mau menginfakkan apa yang telah 

diberikan Allah SWT kepadanya. Dan semoga si pencuri itu menjaga diri 

dari perbuatan mencurinya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
53

 

 

2. Fungsi Integratif Agama 

Pada dasarnya, agama bagaikan sebuah keping mata uang yang 

memiliki dua sisi sekaligus. Sisi pertama, ia dapat berfungsi sebagai 

integrator dalam kehidupan masyarakat jika dimainkan oleh para 

subyeknya dengan baik dan sesuai dengan sistem sosial yang ada. Dalam 

bahasa Durkheim, fungsi agama ini adalah mendukung dan melestarikan 

masyarakat yang sudah ada.
54

 Jika ia dibangun atas dasar doktrin-doktrin 

serta diimplementasikan secara bertentangan dan tidak sesuai dengan 

sistem sosial suatu masyarakat,  maka yang ada justru agama  akan 

menjadi disintegrator dalam suatu masyarakat. 

Peran sosial agama sebagai faktor integratif bagi masyarakat adalah 

peran agama dalam menciptakan ikatan bersama, baik antara anggota 

beberapa masyarakat maupun dalam kewajiban sosial yang membantu 

mempersatukan mereka. Hal ini disebabkan nilai-nilai yang mendasari 

sistem-sistem kewajiban sosial didukung bersama oleh kelompok 
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keagamaan sehingga agama menjamin adanya konsensus dalam 

masyarakat. Hal ini semakin diperkuat dengan adanya konsep sakral yang 

melingkupi nlai-nilai keagamaan sehingga hal tersebut tidak mudah untuk 

diubah dan memiliki otoritas yang kuat di masyarakat. Thomas F. O’Dea 

mengungkapkan bahwa agama memiliki fungsi dalam menyediakan dua 

hal. Pertama, suatu cakrawala pandangan tentang dunia luar yang tidak 

terjangkau oleh manusia (beyond). Kedua, sarana ritual yang 

memungkinkan hubungan manusia dengan hal di luar jangkauannya, yang 

memberikan jaminan dan keselamatan bagi manusia.
55

 Lebih jauh, dengan 

mendasarkan pada dua hal tersebut, ia mengungkapkan enam fungsi 

agama berikut: 

a. Agama mendasarkan perhatiannya pada sesuatu yang berada di 

luar jangkauan manusia yang melibatkan takdir dan 

kesejahteraan. Agama menyediakan sarana emosional penting 

yang membantu manusia dalam menghadapi ketidakpastian. 

b. Agama menawarkan suatu hubungan transedental melalui 

pemujaan dan upacara peribadatan sehingga agama memberikan 

dasar emosional bagi rasa aman baru dan identitas yang lebih 

kuat di tengah kondisi ketidakpastian dan ketidakmungkinan 

yang dihadapi manusia. 

c. Agama menyucikan norma-norma dan nilai-nilai masyarakat 

yang telah terbentuk, mempertahankan dominasi tujuan 

kelompok di atas kepentingan individu, dan disiplin kelompok di 

atas dorongan hati individu. Dengan demikian, agama berfungsi 

untuk membantu pengendalian sosial, melegitimasi alokasi pola-

pola masyarakat sehingga membantu ketertiban dan stabilitas. 

d. Agama juga melakukan fungsi yang bertentangan dengan fungsi 

sebaliknya, yaitu memberikan standar nilai dalam arti norma-

norma yang sudah terlembaga bisa dikaji kembali secara kritis 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama agama yang 
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menitikberatkan pada transendensi Tuhan dan masyarakat yang 

mapan. 

e. Agama melakukan fungsi-fungsi identitas yang penting. Melalui 

peran serta manusia dalam ritual agama dan doa, mereka juga 

melakukan  unsur-unsur signifikan yang ada dalam identitasnya. 

Dalam periode perubahan dan mobilitas sosial yang berlangsung 

cepat, sumbangan agama terhadap identitas semakin tinggi. 

Salah satu contohnya dikemukakan oleh Will Herberg melalui 

studinya tentang sosiologi agama Amerika pada tahun 1950-an, 

bahwa salah satu cara penting orang Amerika membentuk 

identitasnya adalah dengan menjadi salah satu anggota dari “tiga 

agama demokrasi”, yaitu Protestan, Katolik, dan Yahudi. 

f. Agama juga berperan dalam memacu pertumbuhan dan 

kedewasaan individu, serta perjalanan hidup melalui tingkat usia 

yang ditentukan oleh masyarakat.
56

 

Dari keenam fungsi yang dijalankan oleh agama tersebut, tampak 

bahwa agama memiliki peran yang urgen tidak hanya bagi individu, tetapi 

juga bagi masyarakat. Bagi individu, agama berperan dalam 

mengidentifikasikan individu dengan kelompok, menghibur ketika dilanda 

kecewa, memperkuat moral, dan menyediakan unsur-unsur identitas. 

Adapun bagi kehidupan masyarakat, agama berfungsi menguatkan 

kesatuan dan stabilitas masyarakat dengan mendukung pengendalian 

sosial, menopang nilai-nilai dan tujuan yang mapan, dan menyediakan 

sarana untuk mengatasi kesalahan dan keterasingan. 

Penulis memandang bahwa berbagai perkembangan yang dicapai 

Ibnu Katsir tidak luput dari fungsi agama bagi mereka serta tidak lepas 

dari cara mereka menerapkan dan memainkan fungsi agama tersebut 

dalam pengembangan pendidikan disana. Sebagaimana prinsip utama yang 

diyakini oleh sosiologi fungsionalisme bahwa  masyarakat adalah suatu 

sistem perimbangan dimana setiap kelompok dapat memberikan 
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sumbangan melalui perannya masing-masing.
57

 Untuk itu, penulis akan 

menelusuri sistem donasi yang diterapkan Ibnu Katsir dengan teori fungsi 

agama yang digagas oleh Thomas F. O’Dea ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) mengapa 

Yayasan Ibnu Katsir memilih dengan sistem donasi dalam pengembangan 

pendidikan al-Qur’an dan bagaimana konsep infak itu dipahami oleh orang 

yang senantiasa berinteraksi dengan al-Qur’an baik itu mempelajari maupun 

menghafal al-Qur’an. Di samping itu juga bagaimana para pelajar dan 

penghafal al-Qur’an mengimplementasikan pemahaman mereka tentang infak 

dalam pengembangan studi yang mereka lakukan yaitu studi al-Qur’an. 

Dalam penelitian lapangan ini digunakan pendekatan etnometodologi. 

Etnometodologi adalah cabang dari studi sosiologi yang berupaya untuk 

memahami bagaimana masyarakat memandang, menjelaskan dan 

menggambarkan tata hidup mereka sendiri. Etnometodologi berusaha 

memahami bagaimana orang-orang mulai melihat, menerangkan, dan 

menguraikan keteraturan dunia tempat mereka hidup. Pendekatan yang 

muncul pada tahun 1950 oleh Harold Garfinkel ini menekankan kekuatan 

pengamatan atau pendengaran dan eksperimen melalui simulasi. 

Penekanan yang lebih pada dimensi penelitian kualitatif meletakkan 

etnometodologi sebagai kajian, yang menurut L. Dyson p. melalui tulisannya 

yang berjudul etnometodologi sebagai hal yang peka terhadap isu. Lebih 

lanjut, menurut Dyson etnometodologi berusaha memahami masyarakat, 

bagaimana anggota masyarakat itu berpikir tentang dirinya, tentang apa yang 

dilakukan oleh mereka (cultural behavior), apa yang mereka ketahui baik 

tentang dunia di sekitar dirinya maupun dunia di luar lingkungan mereka 

berada (cultural knowledge) dan benda-benda apa saja yang dipergunakan 

(cultural artifaks).
58
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Sedangkan ditinjau dari sifatnya penelitian ini bersifat kualitatif karena 

ia bertujuan untuk menggambarkan suatu konsep tertentu yang ada di dalam 

al-Qur’an dan bagaimana konsep itu dipahami oleh objek peneliti, serta data 

dari penelitian ini pun akan diuraikan secara dalam bentuk eksplanasi maupun 

deskripsi, bukan angka-angka statistik sebagaimana kriteria dari penelitian 

kualitatif itu sendiri.
59

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir 

Jember yang beralamatkan di jalan Mangga, nomer 18, Kelurahan Patrang, 

Kabupaten Jember. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ialah melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian 

tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak 

dijadikan informan atau subyek penelitian bagaimana data yang akan dicari 

dan dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.
60

 Hal tersebut, akan 

diperoleh melalui teknik purpossive sampling. Purpossive sampling ialah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pemilihan subyek didasarkan atas ciri-ciri populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek yang 

diteliti.
61

 

Berdasarkan uraian di atas, subyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pimpinan Yayasan Ibnu Katsir Jember 

2. Mudir Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir Jember 

3. Manager Fundrising Ibnu Katsir Jember 
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4. Donatur Yayasan Ibnu Katsir Jember 

5. Santri Ibnu Katsir Jember 

6. Kepustakaan, yakni berisi beberapa teori dari buku-buku yang 

digunakan peneliti yang nantinya  akan dibandingkan pada realita di 

lapangan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai peneliti ialah sebagai 

berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara 

mengamati secara langsung terhadap fenomena yang di selidiki atau 

dengan kata lain metode observasi diartikan sebagai metode 

penyelidikan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diselidiki. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

atau proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
62

 

b. Interview (wawancara) 

Wawancara digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.
63

 Wawancara dapat 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh 

pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban responden 

dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape-recorder).
64
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu strategi untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku dan sebagainya. Guna menjawab atau memecahkan 

masalah sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan 

menggunakan metode ini, sebagai pelengkap dari penggunaan teknik 

observasi dan wawancara. Karena hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto 

atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.
65

 

 

E. Analisis Data 

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan analisis 

model Miles and Huberman dengan tiga tahapan, yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat, dan 

sejenisnya. Namun yang sering digunakan dalam penyajian data 

kualitatif yaitu dengan teks naratif. 

c. Conclusion Drawing/verification 

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
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sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
66

 

Jadi analisis data yang dipakai oleh peniliti di sini dengan metode yang 

digunakan oleh Miles and Huberman yaitu dengan memberikan ulasan atau 

interpretasi terhadap data yang diperoleh sehingga menjadi lebih jelas. 

 

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data akan menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan waktu. 

Pada penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu 

untuk menguji kredibitas data di lakukan dengan cara mengecek data yang 

telah di peroleh melalui beberapa sumber.
67

 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
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desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Dalam 

penelitian ini terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti 

menetapkan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Judul Penelitian 

2) Latar Belakang Penelitian 

3) Fokus Penelitian 

4) Tujuan Penelitian 

5) Manfaat Penelitian 

6) Kajian Kepustakaan 

7) Metode Pengumpulan Data 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
68

 

2. Tahap Lapangan 

Dalam tahap ini, peneliti sudah mulai memasuki lapangan 

penelitian dan melakukan pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Dalam tahap ini, peneliti sudah mulai melakukan analisis data 

dari data yang telah diperoleh di lapangan. Analisis data dilakukan 

dengan cara reduksi data, mendisplay data, dan melakukan penarikan 

kesimpulan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian
69

 

1. Profil Yayasan Ibnu Katsir 

Pertumbuhan penduduk, perkembangan masyarakat baik di level 

lokal (Kabupaten Jember), Regional (Provinsi Jawa Timur), maupun 

Nasional (Indonesia), tantangan globalisasi, dan faktor lain, telah menjadi 

pertimbangan dan mendasari keputusan para pemangku kepentingan untuk 

membentuk Yayasan Ibnu Katsir. Tujuan utama membentuk Yayasan, 

adalah: 

 Mensinergikan kegiatan dakwah dengan pada pendidikan al-

Qur’an, pelayanan masyarakat dan kegiatan sosial keagamaan. 

 Mengakomodir partisipasi masyarakat (stakeholder) yang ingin 

bergabung dalam kegiatan dakwah al-Qur’an. 

Inisiatif pendirian Yayasan dimulai sejak tahun 2010. Secara resmi 

Yayasan Ibnu Katsir disahkan melalui Akta Pendirian Yayasan Ibnu 

Katsir, pada hari selasa, 31 Mei Tahun 2011 di Kantor Notaris Irwan 

Rosmana, SH Jl. Karimata Kabupaten Jember. Selanjutnya, Yayasan Ibnu 

Katsir disahkan pada tanggal 28 Juli 2011, melalui SK Kementrian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia (KEMENKUMHAM) RI No 

AHU.5058.AH.01.04 Tahun 2011. 

Sebagaimana organisasi yang baru terbentuk, perkembangan 

Yayasan Ibnu Katsir dari tahun 2010 sampai tahun 2012 masih belum 

terarah dengan baik. Arah pengembangan lebih ditentukan oleh motivasi, 

improvisasi dan gerak para pegiat dakwah dalam mengoptimalkan peluang 

dakwah yang ada di tingkat lokal, regional maupun Nasional. Sosialisasi 

aktivitas Yayasan Ibnu Katsir kepada masyarakat luas, pengembangan 

Ma’had Tahfidz Ibnu Katsir, penguatan partisipasi masyarakat, dan 
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penguatan legalitas Yayasan menjadi fokus utama kegiatan Yayasan pada 

periode 2010-2012. Hasilnya cukup signifikan, dan ditandai dengan: 

berdirinya Ma’had Tahfidz Qur’an Ibnu Katsir, selesainya urusan legalitas 

Yayasan, banyaknya komponen masyarakat yang terlibat dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan Ibnu Katsir. 

 

2. Visi Yayasan Ibnu Katsir 

Menjadi Yayasan Pendidikan, Dakwah dan Sosial terkemuka di 

Indonesia, yang fokus pada penyelenggaraan Lembaga Pendidikan Islami 

berbasis al-Qur’an. 

Ibnu Katsir berkeinginan untuk mampu menjadi dan berkembang 

sebagai Lembaga Pendidikan modern yang memenuhi tuntutan zaman 

dengan cabang-cabang di Indonesia yang menggunakan kurikulum Islami 

dan menerapkan akhlaq Qur’ani, menghasilkan Lulusan Hufadz sampai 

tingkat Sarjana. 

Ibnu Katsir berkeinginan untuk berkontribusi dalam 

mempersiapkan ulama-ulama, kader-kader da’i yang hufadz dan mumpuni 

dalam kafaah syar’inya, serta berperan aktif melibatkan masyarakat dalam 

amal shalih, berdakwah dan berjuang di jalan Allah swt, untuk meraih 

keridhaan-Nya mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat dengan 

memegang teguh al-Qur’an dan Sunnah menjadi panduan tertinggi. 

 

3. Misi Yayasan Ibnu Katsir 

Misi Yayasan Ibnu Katsir melingkupi: 

a. Menyelenggarakan lembaga pendidikan berbasis al-Qur’an, mulai 

dari tingkat PAUD sampai Perguruan Tinggi (Ma’had). 

b. Mengembangkan Lembaga Ekonomi Syari’ah. 

c. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dakwah dan sosial. 

d. Mencetak SDM Pendidik dan Da’i yang Hafidz dan berkafaah 

syar’i serta mandiri. 
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e. Mengembangkan organisasi yang sehat dengan menerapkan 

manajemen organisasi yang berpegang pada prinsip transparansi, 

akuntabel, efisien, dan mandiri. 

 

4. Tujuan Yayasan Ibnu Katsir 

Dalam rangka mencapai visi dan misi Yayasan, maka visi dan misi 

tersebut perlu dirumuskan dalam bentuk yang lebih terarah dan 

operasional yang berupa tujuan strategis (strategic goals) yayasan sebagai 

berikut: 

a. Mengembangkan lembaga pendidikan mulai dari tingkat PAUD 

sampai Perguruan Tinggi yang islami berbasis al-Qur’an. 

b. Mengembangkan Lembaga Ekonomi Syari’ah. 

c. Mengembangkan wadah da’wah dan sosial yang melibatkan peran 

aktif masyarakat. 

d. Mengembangkan manajemen organisasi dan pelaksanaan tugas 

dengan sistem tata kelola yang trasparan, akuntabel, efisien, dan 

Mandiri. 

 

5. Struktur Organisasi Yayasan Ibnu Katsir Jember 

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi, dinamika di Yayasan, 

pembentukan unit baru, dan antisipasi perkembangan organisasi ke depan, 

maka Struktur Organisasi (SO) Yayasan Ibnu Katsir dengan gambar 

berikut Gambar (2.1). 
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Gambar 2.1 Struktur Organsasi Yayasa IBNU KATSIR Hasil Raker per Desember 2016  

Sesuai dengan peraturan yang ada, Yayasan Ibnu Katsir terdiri dari 

komponen Pembina, Pengurus, dan Pengawas. Tabel (2.1) memuat 

susunan pembina, pengawas dan pengurus Yayasan Ibnu Katsir. 

Komponen 

01 Dewan Pembina 

 1. Ir. H. Endang Sulaiman, M.M (Ketua Dewan Pembina) 

2. Dr. Dwi Koryanto, Sp.Bs 

3. Ir. H. Moh. Thamrin AY, M.Si 

4. Kosala Dwija Purnama, S.Si., M.Si 

5. Ir. H. Suwardi, MP 

02 Dewan Pengawas 

 1. Ir. Suhadak, M.M (Ketua Dewan Pengawas) 
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2. H. Abdul Kholiq, S.E. 

3. Ir. Ade Prasetyo 

4. Ir. Sutrisno 

5. Hj. Aliyah Suherman 

6. Hj. Sri Djumilah, SH. 

03 Pengurus Utama Yayasan Ibnu Katsir 

 Ketua Yayasan: KH. Khoirul Hadi, Lc. 

Wakil: H. M. Askin, S.TP., MT. 

Sekretaris Umum: Prof. Dr. Indarto, S.TP, DEA. 

Sekretaris I: Ahmad Qusyaeri, S.TP. 

Bendahara Umum: Ahmad Hasbullah Huda 

Bendahara I: Drs. Hariadi, SE., M.Si. 

Bendahara II: Setyawardhana N., SE. 

Adapun susunan kepengurusan (Pengurus per Departemen) adalah 

sebagai berikut: 

Komponen 

01 Dept. Jaminan Mutu 

 Ketua Umum: Dr. Khoirunnisa Musari 

Anggota: 

1. JM. Pend. Al-Qur’an: 

2. JM. Ekonomi: 

3. JM. Dakwah & Sosial: 

4. JM. Umum: 

02 Dept. Umum 

 Ketua: Hj. Sri Djumilah, SH. 

Kepala Unit: 

1. Pembangunan: Ahmad Rizqon 

2. SARPRAS: Said Sudarmono 

3. Rumah Tangga: Hj. Sri Djumilah, SH. 

4. Legal: ? 
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03 Dept. Dakwah dan Sosial 

 Ketua: Agus Rohmawan, SE. 

Kepala Unit: 

1. Majelis Dhuha: Ust. Syukri Nursalim, S.PdI. 

2. GEMMA: Ir. Ridho Iwananda, M.P 

3. Dakwah & Pemb. Masy.: 

4. Masjid Qur’an: H. M. Askin, S.TP., M.T 

5. ILC: Yusuf Hamdani, SE. 

04 Dept. Pendidikan Al-Qur’an 

 Ketua: Ust. Abu Hasanuddin, S.Pd. 

Kepala Unit: 

1. Ma’had Pa: Abu Hasanuddin, S.Pd. 

2. Ma’had Pi: Nurhayati, S.PdI., M.PdI. 

3. Ma’had Mojokerto: Nurul Fuad, S.PdI 

4. Sekolah SMK IT Ibnu Katsir: Sudiono S.Pd 

5. Pend. PAUD Qur’an: Yosita Widiastuti, SKG. 

05 Dept. Ekonomi 

 Ketua: Ahmad Hasbullah Huda 

Kepala Unit: 

1. Fundrising: Mohammad Farid, SE. 

2. Usaha Produktif: H. Subandi 

3. Majalah Qur’an (MAQU): Yusuf Hamdani,. SE. 

4. Media Enteprise: Julianto Arry Wibowo 

5. Pemberdayaan Aset: Hj. Sri Djumilah, SH. 

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

1. Latar Belakang Pengembangan Pendidikan Al-Qur’an Dengan 

Sisitem Donasi di Yayasan Ibnu Katsir 

Banyak hal yang kemudian salah satunya keinginan Yayasan 

tersebut mewujudkan SDM yang dibutuhkan dana operasional untuk 

mereka dalam menggratiskan dan ingin menghormati para penghafal al-
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Qur’an serta belum memiliki lembaga ekonomi yang menunjang Yayasan 

ini. Dan karena sistem inilah yang kemudian mampu dan bisa dilakukan. 

Seperti yang disampikan oleh dua narasumber yaitu Ketua Yayasan Ibnu 

Katsir dan Direktur Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir: 

“Pertama kali bahwa Yayasan ini bergerak dalam mewujudkan 

SDM yang dibutuhkan oleh lembaga-lembaga dan yayasan-

yayasan yang memiliki basis pesantren al-Qur’an atau sekolahan-

sekolahan yang mengajarkan al-Qur’an atau tahfidz al-Qur’an. 

Kami belum memiliki lembaga ekonomi yang menunjang lembaga 

ini memang sejak awal kami ingin supaya tidak tergantung kepada 

donatur tetapi masih merintis. Tentu karena dilatar belakangi 

tersebut dibutuhkan dana operasional untuk mereka karena kami 

ingin menggratiskan dan ingin menghormati para penghafal al-

Qur’an maka kami cari donasi dari pihak masyarakat yang ingin 

menjadi orang tua asuh (ORTAS QU).”
70

 

“Yang melatar belakangi pengembangan pendidikan al-Qur’an 

dengan sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir yang pertama adalah 

keterbatasan, keinginan yang kuat (إرادة قوية) tetapi tidak memiliki 

modal yang cukup untuk bisa melakukan itu semua secara pribadi. 

2011 pertengahan kami lounching pesantren ini sama sekali tidak 

memiliki aset apapun yang kami lirik adalah tempat dimana di 

Rembangan itu ada yang mau dijual disitulah sebenarnya ide kami 

tumbuh, dari situ pula kemudian mencari cara bagaimana caranya 

agar tanah itu terbebaskan salah satu cara yang terlintas bagaimana 

caranya saat kami tidak memiliki segalanya kami berdo’a kepada 

Allah sekaligus kami bersinergi waktu itu dengan bank muamalat 

untuk diberikan bener wakaf tunai pertama untuk pembebasan 

tanah pesantren yang di tanah Rembangan dan pada akhirnya 

dalam waktu 7 bulan tanah itu terbebaskan. Keinginan kuat kami 

untuk mendirikan pesantren dengan semua keterbatasan yang kami 

miliki dengan resources-resources yang tidak punya baik itu 

berupa materi, tenaga, dan sebagainya hanya berbekal niat yang 

kuat kepada Allah swt.”
71

 

Begitupula ketika peneliti mewawancarai Manager Fundrising 

Ibnu Katsir di kantornya, hasilnya kurang lebih sama dengan apa yang 

telah disampaikan oleh Ketua Yayasan Ibnu Katsir dan Direktur Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir ditambah dengan apa yang diharapan 

kedepannya beliau mengungkapkan: 
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“Memilih dengan sistem donasi sampai saat ini memang dari 

beberapa opsi yang ada sistem donasi yang menjembatani antara 

pihak صاحب المال dalam hal ini tidak hanya para أغنياء secara 

finansial tetapi bagaimana memang para أغنياء secara hati pun juga 

kami berikan kesempatan yang sama untuk dapat ambil bagian 

dalam rangka suport pendidikan al-Qur’an di Ibnu Katsir. 

Misalnya kaitan untuk pemenuhan kebutuhan dana operasional 

tersebut, dengan mandiri tentu hal tersebut memungkinkan jika 

beberapa faktor yang dibutuhkan tersebut bisa terpenuhi salah satu 

contoh misalnya kita sudah mampu untuk menjalankan unit usaha 

mandiri yang dimiliki oleh Ibnu Katsir dari hasil usaha produktif 

itu bisa dipergunakan untuk suport pelaksanaan pendidikan al-

Qur’an di Ibnu Katsir. Tetapi memang dari awal hingga 

pertengahan 2016 dominan untuk pemenuhan kebutuhan dana 

operasional masih mayoritas dipenuhi dari donasi yang 

dikumpulkan dari masyarakat yang dikelola secara amanah, 

profesional oleh Ibnu Katsir. Apakah kemudian Ibnu Katsir tidak 

memiliki sistem yang lain, tentu sudah pernah dilakukan beberapa 

upaya agar Ibnu Katsir kedepan dalam melaksanakan perogram 

pendidikan al-Qur’an yang ada di seluruh lingkungan Yayasan 

Ibnu Katsir itu tidak semata dari sistem donasi karena memang 

bagaimanapun juga fluktuasi atau silih-gantinya kondisi 

perekonomian donatur itu juga patut kami pertimbangkan agar 

jangan sampai nanti manakala sistem donasi tersebut suatu saat 

mencapai titik jenuh misalnya atau terjadi penurunan maka dampak 

kondisi tersebut tidak justru memberikan efek negatif terkait 

dengan pelaksanaan pendidikan al-Qur’an di Ibnu Katsir. Maka 

dicoba kembali untuk menghadirkan dan menghidupkan kembali 

unit usaha produktif agar kedepan nantinya sistem donasi yang 

selama ini mejadi motor utama bahan bakar penyelenggaraan 

pendidikan al-Qur’an di Ibnu Katsir bisa sedikit demi sedikit akan 

ada teman, penguatan sehingga Ibnu Katsir dapat lebih mandiri, 

mengikuti lembaga-lembaga pendidikan yang lain dalam tahap 

perkembangannya sudah mampu untuk menggriet satu unit usaha 

yang benar produktif sehingga amanah donasi yang disampaikan 

oleh para donatur benar-benar maksimal untuk kepentingan 

pendidikan al-Qur’an, untuk masyarakat secara umum sementara 

untuk saat ini donasi yang terkumpul untuk konsumsi, pendidikan 

santri, kemudian kafalah pengurus, dan lainnya. Misalkan untuk 

lembaga-lembaga yang sudah cukup berhasil menggreat sumber 

penghasilan akhirnya donasi yang disampaikan ke lembaga 

tersebut dapat benar-benar untuk pengembangan pendidikan, 

pengembangan sistem pendidikan, peningkatan dan penguatan 

kualitas mutu baik SDM maupun pembekalan agar SDM out 

putnya kedepan nanti lebih baik lagi. Tentu Ibnu Katsir juga 
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berharap suatu saat nanti bisa mencapai itu sehingga sistem donasi 

yang selama ini berjalan mendominasi dalam hal pemenuhan 

pendanaan lambat laun suatu saat nanti kami bisa dikurangi 

porsinya agar kita dapat mampu menggantikan sumber 

pendanaannya.”
72

 

Begitu tuturnya yang melatar belakangi pengembangan pendidikan 

al-Qur’an dengan sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir adalah memang 

tidak bisa dipungkiri dalam kaitannya mencoba untuk menjalankan satu 

sistem pendidikan. Maka kebutuhan atas dana operasional menjadi mutlak 

terkait pemenuhan atas kebutuhan dana operasional tersebut, ada beberapa 

cara tentunya salah satunya adalah dengan sistem donasi. Di Ibnu Katsir 

sampai dengan saat ini, mayoritas mencoba untuk menggandeng seluruh 

lapisan masyarakat untuk bisa mengambil bagian dalam menjalankan 

pendidikan al-Qur’an yang nantinya kedepan diharapkan out put dari 

pendidikan al-Qur’an tersebut dapat bisa memberikan manfaat semaksimal 

mungkin untuk masyarakat. Dari penjelasan tiga narasumber diatas, yang 

melatar belakangi pemilihan sistem donasi adalah: 

 Keinginan kuat mendirikan pesantren namun keterbatasan tidak 

memiliki modal yang cukup   

 Mewujudkan SDM yang mengajarkan al-Qur’an atau tahfidz al-

Qur’an serta ingin menghormati para penghafal al-Qur’an dengan 

memberikan full beasiswa 

 Belum memiliki lembaga ekonomi untuk menunjang Yayasan Ibnu 

Katsir 

Karena melihat dari kondisi yang ada bahwa salah satu cara untuk 

dapat melaksanakan sistem pendidikan tersebut untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dananya adalah dengan mengkolek atau mengumpulkan donasi. 

 

                                                           
72

 Najib, wawancara, Jember, 25 April 2017. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

62 
 

2. Pola Sistem Donasi Fundrising Dalam Proses Pengembangan 

Pendidikan Al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir 

Pada awalnya fundrising hanya sekedar bagaimana tanah di 

Rembangan itu bisa terbebaskan, program bisa berjalan, termasuk 

membiayai para santri full beasiswa dari itulah muncul namanya 

fundrising yang bertugas: 

 Menemukan donatur 

 Bisa mengeksekusi donatur 

 Menfollow up donatur 

 Bisa merawat dan memberikan kepercayaan kepada donatur 

tentang semua yang Yayasan Ibnu Katsir lakukan 

 Menjaga kepercayaan donatur terhadap Yayasan Ibnu Katsir 

berjalan dengan baik 

 Transparansi pertanggung jawaban Yayasan Ibnu Katsir kepada 

donatur, sekaligus itu sebagai bentuk follow up bagi Yayasan Ibnu 

Katsir untuk menjaga donatur tetap bersama Yayasan Ibnu Katsir 

Sebagaimana ungkapan Direktur Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu 

Katsir disaat peneliti melakukan interview kepada beliau: 

“Fundrising awalnya hanya sekedar bagaimana tanah itu 

terbebaskan, perogram kami bisa berjalan, termasuk para santri itu 

bisa kami biayai tanpa memungut biaya dari orang tuanya. Dari 

situlah kemudian muncul fundrising karena semakin banyak yang 

harus kami bayai mulai dari yang rutin atau insidentil, kemudian 

perlunya bagi kami sistem yang jelas mulai dari bagaimana kami 

menemukan donatur, bisa mengeksekusi donatur, menfollow up 

donatur, bagaimana kami bisa merawat dan memberikan 

kepercayaan kepada mereka tentang semua yang kami lakukan. 

Dari sinilah kemudian kami butuhkan terutama bagaimana tingkat 

kepercayaan mereka kepada kami baik, transparansi pertanggung 

jawaban kami kepada mereka, sekaligus itu sebagai bentuk follow 

up bagi kami untuk menjaga mereka untuk tetap bersama dengan 

kami maka muncullah fundrising itu, dan akhirnya fokus kepada 

perogram-perogram yang bersifat rutin dan operasional.”
73
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Adapun pola sistem donasi fundrising dalam proses penyampaian 

donasinya di Yayasan Ibnu Katsir ada beberapa opsi misalnya: 

 Pola sebar nomor rekening, yang mana sebelumnya ada sosialisasi 

terlebih dahulu kepada masyarakat sehingga dapat menyampaikan 

donasinya dengan cara transfer 

 Pola edukasi, yaitu fundrising melakukan sosialisasi secara 

maksimal sehingga masyarakat dapat menyampaikan donasinya 

datang ke kantor Ibnu Katsir 

 Pola jemput, tentu sudah membangun komunikasi yang bagus 

seperti mengetahui nomer kontak ada yang sifatnya bulanan, 3 

bulan, 6 bulan, bahkan pertahun misalnya masyarakat 

berkomitmen berdonasi sekian rupiah maka fundrising akan 

melayaninya 

Seperti yang telah diuraikan Manager fundrising disaat peneliti 

menanyakan bagaimana pola sistem donasi fundrising dalam proses 

pengembangan pendidikan al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir melalui 

interview kepada beliau: 

“Kalau polanya kami mirip seperti macam lembaga intermediasi 

bagaimana kami memposisikan diri sebagai ‘âmil bagaimana kami 

menggalang donasi yang kami perogramkan semaksimal mungkin 

kami kemudian pemanfaatannya kami semaksimal mungkin 

menyerap donasi dari masyarakat kepada pos-pos di Yayasan Ibnu 

Katsir yang memerlukan dimana ada bagian tahfidz, kesantrian, 

akademik pendidikan, kemudian ada suport sistem, operasional, 

pemeliharaan dan sebagainya. Dan proses penyampaian donasinya 

kami ada beberapa opsi salah satu misalnya sebar nomor rekening 

yang sebelunya ada sosialisasi sehingga donatur, para masyarakat 

dapat menyampaikan donasinya dengan cara transfer ada juga pola 

edukasi sosialisasi secara maksimal sehingga masyarakat dapat 

menyampaikan donasinya datang ke kantor, ada juga pola jemput 

tentu sudah membangun komunikasi yang bagus seperti 

mengetahui nomer kontak ada yang bulanan, 3, 6, bahkan pertahun 

misalnya masyarakat berkometmen berdonasi sekian rupiah kami 

layani. Tetapi tentu tetap bahwa meskipun masyarakat 

menyampaikan donasinya secara akumulatif kewajiban kami 

memberikan laporan kepada mereka dan ucapan terima kasih yang 

disampaikan setiap bulan seperti adanya media majalah buletin 
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yang isinya beragam aktifitas Ibnu Katsir yang dikirimkan kepada 

donatur-donatur kami.”
74

 

Begitulah kemudian pola sistem donasi fundrising dalam proses 

pengembangan pedidikan al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir dengan 

menghadiri para calon-calon donatur dan mempromosikan tentang 

pentingnya keberadaan lembaga ini untuk disuport. 

 

3. Program Yang Diterapkan Fundrising di Yayasan Ibnu Katsir. 

Secara umum ada dua hal dalam program yang diterapkan 

fundrising di Yayasan Ibnu Katsir: 

1. Program rutin, adalah untuk operasional pesantren, biaya hidup 

para santri, dan operasional pesantren yang lain. Yang paling rutin 

adalah Orang Tua Asuh (ORTAS QU), ditambah dengan Dompet 

Qur’an (DOMPET QU), dan satu unit dibawahnya yaitu Gerakan 

Mencintai dan Memuliakan Al-Qur’an (GEMMA). 

2. Program insidentil, yaitu untuk program-program pembangunan, 

pemberdayaan lainnya yang ada di pesantren. 

Hal tersebut diatas sesuai dengan yang ditanyakan peneliti terhadap 

Direktur Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir yang pertanyaannya 

adalah apa saja program yang diterapkan fundrising di Yayasan Ibnu 

Katsir, beliau menjawabnya secara singkat: 

“Sebenarnya ada dua yang secara umum kami lihat pertama, untuk 

perogram rutin dan kedua, insidentil. Yang rutin itu untuk 

operasional pesantren, biaya hidup para santri, dan operasional 

pesantren yang lain dan itu berupa yang paling rutin adalah orang 

tua asuh (ORTAS QU) ditambah dengan (DOMPET QU) dan juga 

untuk menghidupi pesantren dan satu unit dibawahnya yaitu 

Gerakan Mencintai dan Memuliakan Al-Qur’an (GEMMA). Untuk 

yang insidentil yaitu untuk program-program pembangunan, 

pemberdayaan yang lain yang ada di Pesantren mulai PAUD QU, 

TK, SMK IT Ibnu Katsir, dan Perguruan Tinggi ini bagian yang 

harus kami pikirkan benar.”
75
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Untuk lebih spesifik lagi, program yang diterapkan fundrising di 

Yayasan Ibnu Katsir dalam program rutin ada tiga bagian: 

 Koin Surga, jadi (KOIN SURGA) ini lebih pada kerja sama antara 

Yayasan Ibnu Katsir dengan usaha-usaha yang telah dimiliki oleh 

masyarakat 

 Jariyah Qu, ini sifatnya lebih umum yang dipergunakan untuk 

seluruh kebutuhan Yayasan untuk maintnance, untuk operasional, 

kafalah asatidz, pengurus, mengcover kekurangan dari unit yang 

lain 

 Wakaf, yaitu ada yang tunai dan aset lainnya yang kemudian 

akadnya itu bisa disepakati seperti mewakafkan alat kantor, 

kendaraan operasional, wakaf gedung atau tanah, dan barang-

barang yang tidak lagi banyak termanfaatkan 

Sebagaimana yang telah diuraikan oleh Manager Fundrising untuk 

uraian lebih panjang dimaksudkan suport khusus untuk kebutuhan maha 

santri. Karena sebagaimana telah diketahui Ibnu Katsir itu adalah lembaga 

Pondok Pesantren Al-Qur’an yang membina para maha siswa dengan 

beasiswa penuh dari biaya pendidikan S1, dirâsah islâmiyah, dan yang 

lainnya: 

“Kemudian ada namanya (KOIN SURGA) ini kami belajar ATM 

(Amati, Tirui, Modifikasi) dari para senior lembaga-lembaga yang 

jauh memulai sebelum Ibnu Katsir misalnya rumah makan yang 

cukup ramai, toko yang cukup ramai maka bagaimana (KOIN 

SURGA) yang dimaksud disini adalah pengembalian atau sisa 

balanja yang dilakukan oleh penjual dan pembeli untuk suport 

kegiatan belajar mengajar al-Qur’an bisa memasukkan ke kotak 

donasi yang telah kami siapkan dan telah kami branding 

semaksimal mungkin. Jadi (KOIN SURGA) lebih pada kerja sama 

antara Yayasan Ibnu Katsir dengan usaha-usaha yang telah dimiliki 

oleh masyarakat bagaimana pemilik usaha memberikan space 

tempat kotak (KOIN SURGA) tersebut dapat ikut tampil di etalase, 

di salah satu bagian tempat usahanya menjembatani siapa saja yang 

telah berbelanja di tempat tersebut, manakala ingin menyampaikan 

donasi kepada Ibnu Katsir bisa melalui kotak (KOIN SURGA) 

tersebut. Kemudian ada juga namanya (JARIYAH QU) ini sifatnya 

lebih umum dalam arti pos (JARIYAH QU) ini dipergunakan 
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untuk seluruh kebutuhan yayasan untuk maintnance, untuk 

operasional, kafalah asatidz, pengurus, mengcover kekurangan dari 

unit-unit yang lain manakala memang dari prodak-prodak yang 

telah spesifik dipergunakan tidak cukup memenuhi, maka dari 

(JARIYAH QU) inilah nantinya yang akan memenuhi kebutuhan 

dari dana operasionalnya agar dapat terselenggara kegiatan belajar 

mengajar al-Qur’an di lingkungan Yayasan Ibnu Katsir secara 

maksimal. Kemudian ada juga yang namanya wakaf ada yang tunai 

dan aset yang lain yang kemudian akadnya itu bisa disepakati 

seperti mewakafkan alat kantor, kendaraan operasional dimanapun 

sampai saat ini juga kami al-Hamdulillah diberikan banyak 

kepercayaan untuk mengelola wakaf dalam bentuk roda dua, roda 

empat. Adapun yang lain seperti wakaf gedung atau tanah itu juga 

tetap berjalan ada perogram irisan antara sedekah dan wakaf atau 

jariyah itu dalam bentuk masyarakat menyampaikan barang-barang 

mereka yang tidak lagi banyak termanfaatkan kemudian 

disampaikan ke Ibnu Katsir namun apabila di Ibnu Katsir barang 

tersebut tidak cukup banyak termanfaatkan maka kami akan 

membangun komunikasi dengan muwâqifnya itu bagaimana 

kemudian dinominalkan sehingga asas manfaatnya itu dialihkan 

misalkan mewakafkan barang “A” kalau dirupiyahkan lumayan 

besar, kami barter ditawarkan kepada muwâqif bagaimana wakaf 

bapak atau ibu kapan hari disampaikan kepada kami ternyata 

sampai dengan saat ini belum bisa kami banyak manfaatkan itu 

dirupiyahkan yang nantinya nilai rupiyah tersebut disampaikan ke 

Ibnu Katsir untuk pengelolaan pendidikan al-Qur’an secara 

maksimal. Manakala memang muwâqif itu setuju maka tersebut 

kami jalankan.”
76

 

Jadi dari bentuk donasi yang diberikan oleh masyarakat atau 

donatur-donatur kepada Yayasan Ibnu Katsir itu sebagai berikut: 

 Materi (uang), ada yang dari pribadi dan sekeluarga. Seperti 

program yang telah ditawarkan adalah Orang Tua Asuh (ORTAS 

QU) dan Dompet Qur’an (QOMPET QU)
77

 

 Gedung, seperti tempat atau ruangan yang ada di bagian rumah 

dimanfaatkan untuk dijadikan Kantor GEMMA
78

 

 Sembako
79
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4. Implementasi Sistem Donasi di Yayasan Ibnu Katsir. 

Berkaitan dengan implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu 

Katsir untuk suport dalam pengembangan pendidikan al-Qur’an, meliputi 

beberapa hal sebagai berikut: 

 Memudahkan para donatur untuk berdonasi 

 Memastikan laporan-laporan (transparansi) kepada mereka terkait 

dengan semua donasi yang diberikan 

 Kemudian dari mereka menyetorkan dengan transfer, diambil atau 

dijemput dan diberikannya laporan dengan baik. 

 Memberikan fasilitas tertentu untuk donatur: Majalah Qu, dll.  

Dengan cara tersebut diatas kemudian seluruh sistem yang ada di 

Yayasan Ibnu Katsir dapat berjalan. Sebagaimana yang dilakukan peneliti 

melalui pertanyaan “bagaimana implementasi sistem donasi di Yayasan 

Ibnu Katsir” kepada Direktur Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir 

secara singkat menjawabnya: 

“Implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir kami berharap 

memudahkan para donatur, kemudian selain memudahkan mereka 

untuk berdonasi kemudian memastikan laporan-laporan kepada 

mereka tentang semua donasi yang diberikan supaya kepercayaan 

mereka tetap terjaga jadi sudah tentu dari itu mereka menyetorkan, 

ada yang transfer, dijemput, dan kemudian diberikan laporannya 

dengan baik supaya bisa jalan. Dengan cara itulah kemudian semua 

sistem yang ada di sini bisa berjalan dari nafas fundrising ini.”
80

 

Begitu juga yang peneliti dapatkan dari manager fundrising 

berkaitan bukti bahwa berjalannya implementasi sistem donasi di Yayasan 

Ibnu Katsir kurang lebih tujuh tahun untuk sebesar-besarnya suport 

pendidikan al-Qur’an di Ibnu Katsir. 

  

5. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Sistem 

Donasi di Yayasan Ibnu Katsir. 

Dari segala tugas fundrising yang menjadi pertimbangan bagi 

Yayasan Ibnu Katsir yaitu tentang kejelasan kehalalannya dan jangan 
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sampai kemudian membohongi masyarakat terkait program-program 

Yayasan Ibnu Katsir. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan sistem 

donasi di Yayasan Ibnu Katsir sebagai berikut: 

 Semua jama’ah yang telah dibentuk dan percaya kepada Yayasan 

Ibnu Katsir 

 Diterjunkannya tenaga-tenaga yang berprofesional 

 Kejelasan program-program yang bagus, menarik, dan unik. 

Seperti momen-momen yang telah dipersiapkan dibulan 

Ramadhan
81

 

 Magnet al-Qur’an, bagaimana dibanyak ayat dan hadits Nabi 

Muhammad saw menyampaikan. Menjadi penolong di akhirat 

kelak (memberi syafaat) sehingga disaat tersosialisasikan program 

pendidikan Al-Qur’an di Ibnu Katsir kepada masyarakat mendapat 

respon luar biasa 

 Ibnu Katsir dari waktu-kewaktu terus berupaya meningkatkan 

standar layanan pendidikannya, dalam arti bagaimana Ibnu Katsir 

berusaha mencetak out put SDM berkualitas dan berprestasi 

 Terbuka membangun komunikasi dan memberikan standarisasi 

layanan secara maksimal kepada masyarakat (donatur) untuk 

suport pelaksanaan kegiatan belajar mengajar al-Qur’an di Ibnu 

Katsir berjalan secara maksimal
82

 

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan sistem donasi di 

Yayasan Ibnu Katsir, sebagai berikut: 

 Ketidak jelasan data atau pelaporan 

 Mis comunication dalam proses pengumpulan dan pendayagunaan 

 Ketidak fahaman atau belum singkron diantara semua unit 

Terutama adalah bagaimana Yayasan Ibnu Katsir itu meyakinkan 

diri sendiri untuk bisa melayani para donatur dengan pelayanan yang 
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terbaik. Sebagaimana diungkapkannya beliau Direktur Pondok Pesantren 

Al-Qur’an Ibnu Katsir dengan jelas menyampaikan: 

“Pendukungnya adalah semua jama’ah yang kami bentuk orang-

orang yang percaya kepada kami tenaga-tenaga yang profesional 

yang kami terjunkan perogram-perogram yang jitu dan unik sudah 

tentu momen-momen yang kami persiapkan seperti ramadhan dan 

sudah tentu niat, rencana dan di atas segalanya adalah ridha Allah 

swt. Penghambatnya juga sangat banyak terutama adalah 

bagaimana kami meyakinkan diri kami sendiri untuk bisa melayani 

mereka dengan pelayanan yang terbaik. Apa kendalanya salah satu 

yang menghambat bisa jadi ketidak jelasan data ataupun ketidak 

jelasan pelaporan itulah yang terkadang terjadi mis comunication 

dalam proses pengumpulan, proses pendayagunaan, dan proses 

pelaporan dan ketidak fahaman SDM belum singkronisasi di antara 

semua unit itu juga bagian yang tidak bisa kami pisahkan dari 

problem yang muncul.”
83

 

Berikut uraian faktor pendukung dan penghambat dari Manager 

fundrising tidak jauh beda dengan yang telah diuraikan diatas sebagaimana 

peneliti dapatkan dari jawabannya dengan jelas menyampaikan: 

“Faktor pendukung utamanya adalah memang daya magis kalau 

istilah kiayi di Ibnu Katsir adalah magnet al-Qur’an itu luar biasa 

karena memang dibanyak ayat atau hadits menyampaikan, 

memberikan pendidikan kepada kita betapa al-Qur’an itu adalah 

sahabat dan kelak akan menjadi penolong (memberikan syafaat) 

tentu dari Allah swt bahwa al-Qur’an itu memiliki keistimewaan 

untuk bisa memberikan manfaat kesuksesan akhirat sehingga 

faktor utama itu begitu jelas kami rasakan sehingga pada saat kami 

itu mensosialisasikan program pendidikan al-Qur’an di Ibnu Katsir 

kepada masyarakat Jember dan sekitarnya responnya luar biasa. 

Tentu faktor yang lain adalah bagaimana memang dari waktu-

kewaktu Ibnu Katsir terus berupaya untuk meningkatkan standart 

layanan pendidikannya dalam arti bagaimana Ibnu Katsir berusaha 

secara maksimal mencetak atau menggreat out put-out put SDM 

yang berkualitas ini salah satu tolak ukur coba harus dibangun 

adalah dengan cara membrendingnya itu mengikuti beberapa 

kompetisi agar tolak ukur SDM yang kami secara progresif kami 

pantau dibeberapa iven yang diikuti beberapa maha santri Ibnu 

Katsir ternyata mampu untuk menorehkan prestasi. Kemudian 

faktor yang lain adalah kami berusaha untuk terbuka membangun 

komunikasi dengan masyarakat (donatur) bahwa donasi yang 

mereka sampaikan kepada kami “seperti inilah wujudnya” 
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sehingga kepercayaan mereka juga bisa bertahan dan lebih baik 

juga tidak kalah penting faktor standarisasi layanan sebagai 

pelayan umat, pelayan donatur kami berusaha secara maksimal 

untuk memberikan standarisasi layanan yang semaksimal mungkin 

sehingga hal-hal tadi itu luar biasa kami rasakan yang disampaikan 

masyarakat untuk suport pelaksaan kegiatan belajar mengajar al-

Qur’an di Ibnu Katsir berjalan secara maksimal. Adapun masalah 

hambatan tentu dalam suatu proses pasti banyak tarik-menarik, ada 

yang menarik, mensuport, ada tantangan sudah pasti ada. Secara 

umum SDM kami ini yang namanya lembaga sosial tidak serta-

merta kemudian mampu untuk meyakinkan SDM-SDM terbaik 

untuk bergabung oleh karena itu salah satu hambatan yang kami 

rasakan SDM yang kami miliki perlu terus ditingkatkan, diasah 

agar nanti semua hal berkaitan dengan Ibnu Katsir dapat terus 

ditingkatkan, dikembangkan untuk menghasilkan hal-hal maksimal 

(positif).”
84

 

 

6. Manfaat Penggunaan Sistem Donasi di Yayasan Ibnu Katsir Bagi 

Masyarakat 

Adapun manfaat dari implementasi sistem donasi dalam 

pengembangan pendidikan al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir bagi 

masyarakat, berikut dari para donatur: 

 Melatih istiqâmah untuk berbagi 

 Dilancarkan-Nya rizki 

 Dimudahkan segala urusan 

 Merasakan ketentraman hati serta dampak positif dalam 

lingkungan baik dikeluarga atau dimasyarakat
85

 

 Ikut merasa senang dapat membantu santri yang terutama dalam 

memenuhi biaya pendidikan serta sarananya seperti buku-buku dan 

kebutuhan sehari-hari
86

 

 Jika ada kesulitan dimudahkan jalan keluarnya dan terasa senang 

dalam hati “padahal tidak ikut punya anak” sehingga santri itu bisa 

hafal al-Qur’an kemudian wisuda (S1 dan Al-Qur’an)
87
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Selain peneliti interview langsung terhadap masyarakat atau 

donatur, begitu juga peneliti melakukan interview dengan keluarga besar 

dari Yayasan Ibnu Katsir yang dalam hal ini di ambil sampel para santri, 

sebagai berikut: 

 Menghafal dengan tenang tanpa memikirkan biaya yang harus 

orang tua membiayainya
88

 

 Diberikan beasiswa penuh, seperti konsumsi, dirâsah islâmiyah, 

kuliah S1 sampai selesai 4 tahun, dan asrama
89

 

 Merasakan bahwasanya sistem yang diterapkan di Ibnu Katsir dari 

pendidikannya itu otomatis sebaik yang bisa dilakukan oleh 

Yayasan Ibnu Katsir. Dan disisi lain, beberapa santri merasakan 

dibebani dengan target serta harus mengikuti berbagai program-

program Yayasan Ibnu Katsir. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan salah satu santri “manfaat positif dan negatifnya yang 

dirasakan dari implementasi sistem donasi dalam pengembangan 

pendidikan al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir” dengan jelas dan 

rinci mengungkapkan: 

“Manfaat yang saya rasakan dari imlementasi sistem donasi dalam 

pengembangan pendidikan al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir yang 

jelas karena kita dibeasiswa itu diambil dari donasi para donatur, 

otomatis itu dipertanggung jawabkan kepada donatur setiap bulan 

atau setiap semester dan lain sebagainya. Itu kemudian yang juga 

memacu ma’had untuk tidak menjalankan pendidikan seadanya 

donatur memberikan donasinya otomatis dengan SOP atau dengan 

target-target yang pastinya jelas. Dengan demikian Ibnu Katsir pun 

akan menciptakan sistem yang itu memuaskan juga untuk donatur 

dan otomatis sistem itu bagaimana para santrinya lebih baik, sistem 

yang dibuat Yayasan Ibnu Katsir untuk para santrinya, lembaga-

lembaga di bawahnya karena dipertanggung jawabkan kepada 

donatur, akhirnya mereka harus berbenah-berbenah dan berinovasi-

berinovasi, sehingga bagaimana sistem yang terus dievaluasi dan 

dibenahi di Ibnu Katsir itu yang kemudian menjadikan santri juga 

sebagai sasaran atau objek dari sistem itu otomatis merasakan 

manfaatnya bagaimana kita merasakan bahwasanya sistem yang 

diterapkan di sini dari pendidikannya itu otomatis sebaik yang bisa 

                                                           
88

 Syamsul Haidi, wawancara, Jember, 26 April 2017. 
89

 Muhammad Miftah Farid, wawancara, Jember, 26 April 2017. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

72 
 

dilakukan oleh yayasan ini manfaat dari dampak positifnya. 

Sedangkan negatifnya otomatis beberapa teman kemudian 

merasakan dibebani dengan target karena dari setiap bulannya 

harus menambah hafalannya satu juz, harus mengikuti perogram 

ini dan itu memang memberatkan bagi beberapa teman jadi 

imbanglah untuk kemajuan hal positif santri otomatis baik karena 

itu akan mendongkrak semangat mereka untuk belajar terus 

mengejar target dan sebagainya di sisi lain kemudian ada yang 

merasa terbebani.”
90

 

 

7. Pemahaman Konsep Infak Dalam Al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir 

Mengenai pemahaman tentang konsep infak dalam al-Qur’an di 

Yayasan Ibnu Katsir, pertama, yaitu perintah Allah swt berinfak di jalan 

Allah ( َِّوَأنَْفِقُوا فِ سَبِيلِ الل) artinya bahwa dalam berbagai segi amal yang 

dapat mendekatkan diri kepada Allah swt dan dalam segi ketaatan, 

terutama membelanjakan dan menginfakkan harta kekayaan untuk 

berperang melawan musuh serta memperkuat kaum muslimin atas musuh-

musuhnya. Di Ibnu Katsir, tentu infak di jalan Allah itu adalah infak dalam 

perjuangan di sini termasuk Ibnu Katsir berusaha menjadi bagian dari pada 

perjuangan tersebut. Pesantren itu didirikan untuk berjuang bukan 

berjuang untuk diri sendiri (suatu kelompok tertentu), tetapi untuk 

menegakkan kalimatullah (لإعلاء كلمات الله). Sebagaimana disampaikan 

Pimpinan Yayasan dan Mudir Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir:  

 perintah Allah swt berinfaklah kalian di jalan وَأنَْفِقُوا فِ سَبِيلِ اللَِّ “

Allah swt yaitu, agar para sahabat itu berinfak di jalan Allah 

walaupun dalam keadaan sulit pada waktu itu sahabat mengalami 

kesulitan. Artinya, bahwa orang yang berbuat baik itu harus 

istiqamah tetap bermanfaat untuk orang lain, ini yang pertama 

dilihat dari asbab an-nuzul para sahabat inginnya istirahat berjuang 

dan membenahi ekonomi. Ayatnya tetap menyuruh berinfak di 

jalan Allah. Jadi di sini tetap infak, berjuang, jangan bunuh diri 

artinya dalam kelezatan duniawi, tentu infak di jalan Allah itu 

infak dalam perjuangan di sini termasuk Ibnu Katsir berusaha 

menjadi bagian dari pada perjuangan. Pesantren ini didirikan untuk 
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berjuang bukan berjuang untuk diri sendiri (kelompok tertentu), 

menegakkan kalimatullah umat secara umum itu pemahaman kami. 

Jadi perjuangan umum apapun bentuk dari pada berjuang, tentu 

kami bukan hanya mengajak orang lain berinfak, tetapi juga kami 

meyakini dan ikut berjuang bisa menyisihkan dari pada pendapatan 

itu untuk perjuangan. Jadi totalitas perjuangan ini harus dirasakan 

juga oleh semua pihak untuk menjadi pejuang al-Qur’an.
91

 Yang 

pertama kami pahami tentang infak fi sabilillah dan bagaimana 

cara menggunakannya adalah bagaimana kami memahami potensi 

dari umat ini infak itu untuk kami berdayakan ke ranah-ranah yang 

produktif dan bisa bertahan lama bukan cuman sekedar untuk 

selesai urusan-urusan yang bersifat pendek (konsumtif), tetapi juga 

yang bersifat panjang karena bagaimanapun infak itu akan terus 

kembali kepada yang menginfakkan dengan bentuk berbagai 

kebaikan demi kebaikan yang kami tawarkan adalah infak, 

shadaqah, jariyah para muẖsinîn atau mutabarri’în itu bermanfaat 

lebih untuk proyek pengkaderan para guru-guru hafidz al-Qur’an 

disinilah semangat kami tumbuh untuk bisa memberikan beasiswa 

kepada para penghafal al-Qur’an melalui dana infak, jariyah, dan 

shadaqah. Dan ini pula yang kami harapkan kedepan manfaatnya 

bisa lebih masif sebagai bentuk ijtihad bagaimana infak itu 

bermanfaat dan bertahan lama dan akan mengambil alihkan infak, 

bersedekah dengan hasil yang panjang dan berlipat-lipat. 

Bagaimana tidak, karena yang diinfakkan itu untuk operasional 

menjadikan anak seorang hafidz dan hafidzah. Di sinilah fungsi 

mereka akan semakin strategis dalam umat ke depan sehingga 

mereka bisa berperan terjadi perubahan yang dahsyat dan ilmu 

mereka ditularkan, diamalkan dan saat itu pula bagi hasil dari 

orang yang berinfak dari pada ini akan terus mengalir dan terus 

hidup sepanjang hayat sampai ilmu itu diturunkan kepada 

keturunan keberapapun. Di sinilah konsep yang kami berikan 

kepada muẖsinîn dan muẖsinât untuk bisa bersama-sama berjihad 

di jalan Allah dalam rangka proses pengkaderan generasi al-Qur’an 

melalui jalur infak, shadaqah, dan jariyah.”
92

 

Kedua, berkaitan dengan akhlak atau etika yang harus diperhatikan 

oleh setiap pemberi dan atau orang yang berkecukupan dalam berinfak. 

Oleh karena itu Allah swt berfirman:  َأمَْوَالََمُْ فِ سَبِيلِ اللَِّ ثُُّ لا  الّذِينَ يُ نْفِقُون

 yaitu tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya  يُ تْبِعُونَ مَا أنَْ فَقُوا مَنًّا وَلا أذًَى
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itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan tidak menyakiti (perasaan 

si penerima). Di Yayasan Ibnu Kasir mengungkapkan sebagai berikut: 

 Yayasan Ibnu Katsir bertanggung jawab sebagai mas’uliyah atas 

amanah yang diberikan masyarakat (donatur) 

 Ayat di atas, tersebut juga dalam ayat berikutnya yaitu: 

وَالأذَى كَالّذِي يُ نْفِقُ مَالَهُ رئََِءَ يََ أيَ ُّهَا الّذِينَ آمَنُوا لا تُ بْطِلُوا صَدَقاَتِكُمْ بِِلْمَنِِّ 

النّاسِ وَلا يُ ؤْمِنُ بِِللَِّ وَالْيَ وْمِ الآخِرِ فَمَثَ لُهُ كَمَثَلِ صَفْوَانٍ عَلَيْهِ تُ راَبٌ فأََصَابهَُ وَابِلٌ 

 الْكَافِريِنَ  فَ تَ ركََهُ صَلْدًا لا يَ قْدِرُونَ عَلَى شَيْءٍ مِاّ كَسَبُوا وَالّلَُ لا يَ هْدِي الْقَوْمَ 

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan 

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 

(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan 

hartanya karena ria kepada manusia dan dia tidak beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 

seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu 

ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). 

Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka 

usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang kafir. (QS. Al-Baqarah 2:264). 

  Jika donatur menginfakkan sebagian hartanya secara sirri, 

Yayasan Ibnu Katsir berusaha menjaga rahasianya. Adapun dari 

mereka yang ‘alâniyah (dan jelas untuk diumumkan), Yayasan 

Ibnu Katsir bisa menempatkan mereka apa yang telah mereka 

lakukan berdampak sosial. 

 Yayasan Ibnu Katsir sebagai pemegang amanah berusaha untuk 

mengelolanya secara transparansi dan akuntabel dalam 

pengelolaan dana dan berusaha untuk bagaimana para donatur 

memberikan dengan ikhlas. Jika pemberian kepada Yayasan Ibnu 

Katsir kesulitan untuk memegang amanah itu, hal tersebut tidak 

bisa diterima. Karena ujungnya ketika Yayasan Ibnu Katsir tidak 
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bisa amanah, orang itu akhirnya tidak ikhlas memberi kepada 

Yayasan Ibnu Katsir. 

 Dan di Yayasan Ibnu Katsir selama ini tidak ada donatur ketika 

setelah memberikan donasinya, mengundat-ngundat dan 

menyakiti.  

 Hal tersebut diatas, sepaham dengan apa yang dipahami Yayasan 

Ibnu Katsir, berikut tuturnya: 

“Yang pertama bahwa bertanggung jawab mas’uliyah atas amanah 

yang diberikan oleh mutabarri’în (para penginfak, pemberi 

shadakah, dan jariyah) adalah sesuatu yang wajib kami jalankan 

sebagai orang yang diamanahi. kalau himbauan al-Qur’an terkait 

bagaiman mereka tidak menyebut-nyebut pemberiannya dengan 

tidak menyakiti hati bahkan disebutkan juga ayat berikutnya:  يََ أيَ ُّهَا
 bahkan Allah swt pun الّذِينَ آمَنُوا لا تُ بْطِلُوا صَدَقاَتِكُمْ بِِلْمَنِِّ وَالأذَى

mengatakan:  ِكَالّذِي يُ نْفِقُ مَالَهُ رئََِءَ النّاس jadi, di sinilah kami terus 

memahami para donatur memang ada donatur yang سِرًّا (suka 

melakukannya secara sirri) yang memang berkarakter sirri kami 

berusaha sebisa mungkin menjaga rahasianya tidak memberikan 

kesempatan kepadanya untuk bisa ditampakkan. Tapi bagi mereka 

yang  ًعَلانيَِة yang memang sejak awal terjaga hatinya untuk hal-hal 

لانيَِةً عَ   untuk memang jelas untuk diumumkan saya kira di situlah 

cara kami untuk bisa menempatkan beliau sehingga dampaknya 

adalah apa yang beliau lakukan berdampak sosial kepada yang lain 

sehingga menimbulkan ke yang lain juga ingin ikut berinfak 

semangat sepertinya. Saya kira al-Qur’an juga memberikan konsep 

yang jelas tentang itu semua bahwa menyebut-nyebut tidak 

diperkenankan tetapi konsep pemberitaannya bisa melalui jalan 

terang-terangan atau tersembunyi. Bahkan di dalam hadits di antara 

tujuh orang yang mendapatkan perlindungan di akhirat kelak 

dimana tidak ada selain perlindungan Allah (فِ يوم لا ظل إلا ظله) 

adalah orang yang berinfak dengan tangan kanannya sehingga 

tidak mengetahui tangan kirinya. Di sinilah sebenarnya jika 

bertemu dengan donatur yang sirri kami sirri, ‘alâniyah kami 

‘alâniyah yang penting bagaimana mengelolanya secara amanah 

kami pertanggung jawabkan secara terbuka (akuntable) sehingga 

muncul semakin lama kepercayaan kepada yang diamanahkan 

yang kami salurkan benar kepada santri yang membutuhkan 
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dimasa depan dan umat ini membutuhkan generasi al-Qur’an.
93

 

Setiap pemberian yang diberikan kepada kami itu pemberian yang 

kalau mengikat itu tidak menyulitkan kami diantaranya itu. 

Pemberian itu tidak mudah kemudian kami menerima kecuali 

memang pemberian itu sesuai kebutuhan kami. Jika kami memang 

kesulitan untuk bisa amanah terhadap pemberian itu, kami mohon 

ma’af tidak bisa menerimanya. Banyak tawaran-tawaran tanah, aset 

dan seterusnya saya katakan kepada teman-teman jangan mudah 

menerima, kalau kita sendiri tidak mampu untuk mengelolanya. 

Karena nanti ujungnya jika kami tidak bisa amanah orang itu 

akhirnya tidak ikhlas memberi kepada kami. Dan berusaha untuk 

bagaimana para donatur memberikan dengan ikhlas karena kami 

juga berusaha terus transparan dalam pengelolaan dana-dana yang 

ada itu. Tentu anjuran ayat itu sendiri menganjurkan para donatur 

untuk bagaimana dalam pemberian itu tidak disertai dengan  ِِّبِِلْمَن
 al-hamdulillah selama ini tidak ada donatur yang setelah .وَالأذَى

memberikan, mengundat-ngundat dan menyakiti. Semuanya 

donatur selama ini tetap ikhlas, karena memang dalam 

penggalangan sesuai dengan apa yang diterima oleh donatur dan 

mudah-mudahan kami juga senantiasa istiqamah dan juga para 

donatur tetap ikhlas untuk berkonstribusi mencintai dan 

memuliakan al-Qur’an.”
94

 

Ketiga, kepada siapa objek atau sasaran berinfak sesuai dengan 

yang dikatakan oleh Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya al-Munîr,  َيَسْألَُونَك

لسّبِيلِ مَاذَا يُ نْفِقُونَ قُلْ مَا أنَْ فَقْتُمْ مِنْ خَيٍْْ فلَِلْوَالِدَيْنِ وَالأقْ رَبِيَن وَالْيَ تَامَى وَالْمَسَاكِيِن وَابْنِ ا

meskipun yang mereka tanyakan adalah sesuatu yang diinfakkan, jawaban 

di dalam ayat ini berisi penjelasan tentang orang yang menjadi penerima 

infak. Dan demikian ini merupakan metode Allah swt mereka bertanya 

sesuatu, tetapi Allah memberi mereka jawaban tentang perkara yang lebih 

penting dari pada apa yang ditanyakan itu, yakni tentang alokasi 

penyaluran infak, karena infak tidak akan berhasil merealisasikan kebaikan 

kecuali jika ia tepat sasaran. Di Ibnu Katsir, termasuk yang  ِوَالْمَسَاكِيِن وَابْن
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يلِ السّبِ   sebagaimana dijelaskan Wakil Ketua Mudir Ibnu Katsir 

menyampaikan: 

“Tentunya sasaran atau objek infak dari pada para donatur itu 

diperuntukkan orang-orang yang menuntut ilmu, menghafal al-

Qur’an, mendalami ilmu syari’at. Karenanya di sini sebagaimana 

ayat yang telah disebutkan barusan memang di sini untuk orang-

orang miskin (masâkîn), dan untuk orang ibnu sabîl. Kami tahu di 

Ma’had Ibnu Katsir mayoritas semua santri tidak mampu 

membayar biaya operasional seperti: kuliah, konsumsi, asrama, 

spp, dan lain sebagainya mereka termasuk orang yang masakin 

seperti dalam ayat ini. Demikian juga santri Ibnu Katsir 

kebanyakan bukan hanya di Jember saja melainkan banyak di 

daerah lain di Indonesia seperti: Ternate, Lombok, Jakarta, 

Sumedang, Madura, Jambi, dan lain-lain.”
95

 

“Bahwa memang infak itu akan sangat baik ketika di alokasikan 

kepada keluarga orang-orang terdekat yang memang 

membutuhkan. Tetapi ingat bahwa tidak semua yang berinfak itu 

mempunyai saudara-saudara atau orang tua yang tidak mampu 

sehingga  Allah swt memberi ada  ِابْنِ السّبِيل dari sinilah kami 

kembangkan konsepnya ini bagian darinya dan berinfak di jalan 

Allah dan luar biasanya ini juga melahirkan generasi al-Qur’an. 

Sehingga manfaatnya memang akan sangat beranti panjang dan 

manfaat yang didapat mutabarri’în akan semakin baik karena 

diberikan kepada orang yang menghafal al-Qur’an, memahami 

agama, dan kelak akan menjadi guru-guru terbaik dimasa depan. 

Harapannya bagi hasil yang didapatkan dari amal shalih dari proses 

infak itu berkelanjutan, bahkan terus membesar karena ia pasti 

akan terus berkembang dari guru ke murid terus kemuridnya lagi 

dan seterusnya dimana Allah menghendakinya jadi insya Allah di 

situlah sebenarnya Ibnu Katsir berdiri memanfaatkan infak dari 

umat ini untuk proyek bagaimana kedepan membumikan al-Qur’an 

di Kota yang kita cintai, di bumi kita cintai dengan harapan bisa 

bermanfaat di dunia hingga akhirat.”
96

 

 

8. Peran Yayasan Ibnu Katsir Dalam Menjalankan Fungsi Integratif 

Agama 

Sesuai dengan apa yang telah diungkapkan Thomas F. O’Dea 

bahwa agama memiliki fungsi dalam menyediakan dua hal. Pertama, 

suatu cakrawala pandangan tentang dunia luar yang tidak terjangkau oleh 
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manusia (beyond). Kedua, sarana ritual yang memungkinkan hubungan 

manusia dengan hal di luar jangkauannya, yang memberikan jaminan dan 

keselamatan bagi manusia. Lebih jauh, dengan mendasarkan pada dua hal 

tersebut, ia mengungkapkan beberapa fungsi agama berikut dengan uraian 

peneliti dalam peran Yayasan Ibnu Katsir menjalankan fungsi integratif 

Agama: 

Pertama, karena Yayasan Ibnu Katsir bergerak dalam 

mengembangkan pendidikan al-Qur’an dengan sistem donasi, memberikan 

beasiswa penuh kepada semua santrinya dengan cara mencari donatur 

untuk memenuhi kebutuhan atas dana operasional. Maka Yayasan Ibnu 

Katsir mewadahi masyarakat dalam suatu program “Orang Tua Asuh” 

(ORTAS QU). Keinginan masyarakat membantu, mensuport 

penyelenggaraan pendidikan al-Qur’an di Ibnu Katsir sebagai orang tua 

asuh yang nantinya di akhirat kelak dipakaikannya تاج الوقار (mahkota 

kemuliaan) kepada orang tua dari anaknya karena hafal al-Qur’an, sesuai 

dengan hadits Nabi Muhammad saw bahwa pahalanya sama dengan orang 

yang mengamalkan meskipun donatur tersebut bukan orang tua asli, hal 

tersebut bahwa Agama mendasarkan perhatiannya pada sesuatu yang 

berada di luar jangkauan manusia yang melibatkan takdir dan 

kesejahteraan. Dan Agama menyediakan sarana emosional penting yang 

membantu manusia dalam menghadapi ketidakpastian seperti: Keinginan 

masyarakat ikut memuliakan al-Qur’an, memuliakan para penghafal al-

Qur’an, serta ingin menjadi orang tua asuh dari para penghafal al-Qur’an 

karena tidak ada dari keturunannya yang menghafal al-Qur’an, dengan 

mengharap ridha Allah dan syafa’at al-Qur’an di akhirat kelak. 

Kedua, bahwa Agama memberikan dasar emosional bagi rasa 

aman baru dan identitas yang lebih kuat di tengah kondisi ketidakpastian 

dan ketidakmungkinan yang dihadapi manusia. Dari segala bentuk 

manfaat yang dirasakan oleh masyarakat atau donatur atas menginfakkan 

sebagian hartanya di jalan Allah swt sehingga Agama memberikan dasar 
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emosional bagi rasa aman baru seperti: dampak positif dalam lingkungan 

baik dikeluarga atau dimasyarakat, merasakan ketentraman hati, 

dilapangkan rizki dan dimudahkan segala urusan serta jika ada kesulitan 

dimudahkan jalan keluarnya. 

Ketiga, Agama menyucikan norma-norma dan nilai-nilai 

masyarakat yang telah terbentuk, mempertahankan dominasi tujuan 

kelompok di atas kepentingan individu, dan disiplin kelompok di atas 

dorongan hati individu. Bagaimana dari para donatur yang menginfakkan 

sebagian hartanya kepada Yayasan Ibnu Katsir adalah untuk tujuan 

kelompok di atas kepentingan individu. Misalkan, bisa saja dari pada 

donatur itu menambah saldo, property, dan lain sebagainya yang memang 

diperbolehkan untuk kebebasan hak warga negara, akan tetapi di sana ada 

tujuan kelompok untuk mensuport, mendukung dalam terlaksananya 

pengembangan pendidikan al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir. Sehingga 

kemudian berjalannya pengembangan pendidikan al-Qur’an di sana untuk 

mencetak generasi-generasi qur’ani kedepannya. Dengan demikian, agama 

berfungsi untuk membantu pengendalian sosial, melegitimasi alokasi pola-

pola masyarakat sehingga membantu ketertiban dan stabilitas. 

Keempat, Agama juga melakukan fungsi yang bertentangan dengan 

fungsi sebaliknya, yaitu memberikan standar nilai dalam arti norma-norma 

yang sudah terlembaga bisa dikaji kembali secara kritis sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, terutama agama yang menitikberatkan pada 

transendensi Tuhan dan masyarakat yang mapan. Di Yayasan Ibnu Katsir 

memberikan suatu terobosan bagi lembaga-lembaga pendidikan al-Qur’an 

selama ini yang umum terjadi di lembaga-lembaga pendidikan Islam 

adalah bagaimana pendidikan yang dengan kualitas bagus itu hanya 

didapat oleh orang-orang yang mempunyai ekonomi menengah keatas. 

Bagaimana kemudian lembaga pendidikan yang dengan kualitas bagus 

tersebut tidak hanya didapat atau dinikmati oleh orang-orang yang 

mempunyai ekonomi menengah keatas namun juga orang-orang yang 

mempunyai ekonomi menengah kebawah pun bisa mendapatkannya. 
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Kelima, dan Agama juga berperan dalam memacu pertumbuhan 

dan kedewasaan individu, serta perjalanan hidup melalui tingkat usia yang 

ditentukan oleh masyarakat. Bagaimana ketika tujuan dari sebagian 

donatur menginfakkan sebagian hartanya untuk suport pengembangan 

pendidikan al-Qur’an dengan sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir adalah 

keinginan membantu kelancaran kebutuhan biaya santri agar terpenuhi, 

dan ikut bertanggung jawab dalam mendukung program Yayasan Ibnu 

Katsir, untuk biaya pendidikan santri. 

Dari beberapa fungsi yang dijalankan oleh agama tersebut di atas, 

peneliti berasumsi bahwa dari berbagai perkembangan yang dicapai oleh 

Yayasan Ibnu Katsir tidak luput dari fungsi agama bagi mereka serta tidak 

lepas dari cara mereka menerapkan dan memainkan fungsi agama tersebut 

diatas dalam pengembangan pendidikan al-Qur’an dengan sistem donasi 

disana. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara 

kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari 

lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan tentang banyak hal, pertama 

dari yang melatar belakangi Yayasan Ibnu Katsir memilih dengan sistem 

donasi dalam pengembangan pendidikan al-Qur’an, serta pemahaman konsep 

infak dalam al-Qur’an itu di Yayasan Ibnu Katsir kemudian 

diimplementasikan. Pertama. Perintah Allah swt untuk berinfak di jalan Allah 

 awalnya memang hanya diperuntukkan orang-orang (وَأنَْفِقُوا فِ سَبِيلِ اللَِّ )

mujahid saja (orang yang hendak berperang) hanya saja ulama modern 

(khâlaf) pada zaman sekarang sudah mengartikan fî sabîlillâhi jauh lebih luas 

lagi. Jadi di situ mencakup orang menuntut ilmu (mendidik seseorang), 

madrasah, pondok pesantren, masjid, orang sakit, dan lain sebagainya (orang 
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yang membutuhkan). Di Ibnu Katsir termasuk menerima infak dalam 

perjuangan untuk menegakkan kalimat Allah swt. 

Kedua, dalam firman Allah swt bagaimana para donatur dalam 

pemberiannya itu tidak disertai dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan 

dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima) ثُُّ لا يُ تْبِعُونَ مَا أنَْ فَقُوا مَنًّا وَلا أذًَى 

sebagaimana diungkapkan Pimpinan Yayasan bahwa tidak ada dari mereka 

yang kemudian mengundat-ngundat dan menyakiti. Dan itu dipahami seperti 

Allah firmankan:  ُيََ أيَ ُّهَا الّذِينَ آمَنُوا لا تُ بْطِلُوا صَدَقاَتِكُمْ بِِلْمَنِِّ وَالأذَى كَالّذِي يُ نْفِقُ مَالَه

 (terang-terangan) عَلانيَِةً  untuk yang عَلانيَِةً  dan سِرًّا memang ada yang .رئََِءَ النّاسِ 

itu adalah cara Ibnu Katsir untuk bisa menempatkan mereka apa yang telah 

dilakukan berdampak sosial kepada orang lain sehingga menimbulkan kepada 

yang lain juga ingin ikut berinfak semangat sepertinya. 

Ketiga, dari berbagai macam sasaran atau objek berinfak di Yayasan 

Ibnu Katsir termasuk fî sabîlillâhi yaitu  ِوَالْمَسَاكِيِن وَابْنِ السّبِيل dan untuk 

melahirkan generasi al-Qur’an. Dan manfaat yang didapat mutabarri’în 

banyak kebaikan karena diberikannya kepada penghafal al-Qur’an, memahami 

agama, dan kelak akan menjadi guru terbaik dimasa depan. 

Implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir, dalam hal ini 

komentar peneliti tentang sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir adalah salah 

satu hal yang kemudian menjadi kontrofersi di tengah masyarakat terutama 

bagi yang belum mengenal Ibnu Katsir. Adalah bagaimana beasiswa itu 

diberikan dengan sistem bersyarat dalam arti di MOU kemudian menyatakan 

akan dapat beasiswa dan berkomitmen untuk menyelesaikan pendidikan 

selama empat tahun tetapi ketika belum selesai empat tahun kemudian keluar, 

beasiswa itu yang telah diberikan harus dikembalikan. 

Peneliti kira itu bukan hal yang dilakukan Ibnu Katsir sendiri dalam 

arti yayasan-yayasan yang lain ada juga yang menerapkan seperti itu dengan 

tujuan bukan apa, bukan kemudian Ibnu Katsir itu mencari uang dan lain 
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sebagainya “tidak”. Akan tetapi agar lebih menekankan kepada santri 

bagaimana santri itu harus berkomitmen di Ibnu Katsir harus selesai empat 

tahun, santri diberi beasiswa dari para donatur itu harus dipertanggung 

jawabkan bukan di akhirat saja tetapi di dunia juga. Jadi ketika santri 

berkomitmen empat tahun mereka harus benar empat tahun jika tidak 

demikian, maka ditanggung sendiri resiko itu, ini yang masih kontrofersi. 

Kalau menurut peneliti agar santri itu harus benar-benar berkomitmen 

harus selesai hafalan al-Qur’an-nya, selesai pendidikan di Ibnu Katsir dan 

pendidikan S1, serta harus selesai empat tahun supaya tidak main-main. Kalau 

tidak dibikin seperti itu, akhirnya meremehkan “yang penting masuk dulu saja 

tetapi beberapa bulan kemudian dengan tiba-tiba keluar” sehingga jadinya 

akan kurang positif juga. 

Seperti Pondok Pesantren Ar-Rahmah Surabaya itu juga melakukan 

sistem seperti di Ibnu Katsir, tetapi kelemahannya di Ibnu Katsir sendiri 

adalah ketika sistem yang demikian itu harus memberikan donasi dan 

sebagainya itu kurang tersosialisasikan dengan wali atau orang tua mahasantri 

jadi tiba-tiba santri pulang memberi tahu orang tuanya harus membayar sekian 

karena tidak selesai kemudian tiba-tiba orang tua itu otomatis kaget ketika 

tidak tersosialisasikan atau dikawal dengan baik sebelum di keluarkan diberi 

peringatan, pemanggilan orang tua. Yang penting itu adalah membangun 

komunikasi yang solid antara orang tua dengan pengurus, bagaimana sistem 

itu harus tersampaikan dengan baik. 

Kemudian sistem donasi ini masih menjadi main income (pendapatan 

utamanya) Ibnu Katsir sementara dari donasi. Seharusnya terpikirkanlah bagi 

Ibnu Katsir tidak hanya mengandalkan donasi, bagaimana donasi-donasi itu 

kemudian dikembangkan untuk dijadikan bidang usaha, yang kemudian 

hasilnya dijadikan the secon income atau bisa jadi melebihi hasil donasi dan 

akhirnya donasi itu menjadi pendukung saja. Peneliti kira lembaga-lembaga 

lain bisa dijadikan contoh seperti Nurul Hayah, Maghfirah ada lembaga-

lembaga yang menggunakan sistem donasi tetapi mereka mempunyai secon 

income atau sistem donasi itu bukan sebagai main income tetapi untuk 
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menunjang itu juga. Memang filosofinya Ibnu Katsir adalah memanfaatkan 

sumber daya umat bagaimana Pondok Pesantren ini dibangun dari donasi-

donasi umat agar menjadi gotong-royongnya atau jariyahnya umat bareng. 

Tetapi-kan tidak harus seperti itu, dikhawatirkan kedepan akan terjadi hal 

yang tidak diharapkan. 

Ketika Ibnu Katsir bisa independen, bisa mandiri secara ekonomi, itu 

akan menjadi lebih baik, lebih aman untuk pengembangan pendidikan al-

Qur’an di Ibnu Katsir selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Yang melatar belakangi Yayasan Ibnu Katsir Jember memilih sistem 

donasi untuk pengembangan pendidikan al-Qur’an adalah keinginan dalam 

mewujudkan SDM yang dibutuhkan dana operasional untuk mereka karena 

tidak memiliki modal yang cukup. Atau belum memiliki lembaga ekonomi 

yang menunjang Yayasan Ibnu Katsir serta ingin menghormati para penghafal 

al-Qur’an dengan memberikan beasiswa penuh. Dan karena sistem donasi ini 

yang kemudian mampu dan bisa dilakukan. 

Pemahaman konsep infak dalam al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir 

meliputi 3 hal: pertama, perintah Allah untuk berinfak di jalan Allah swt, 

kedua, etika dalam berinfak, dan ketiga, objek-objek atau sasaran berinfak. 

Dari ketiga hal konsep infak dalam al-Qur’an tersebut yang telah ditafsiri oleh 

mufasir sesuai atau sama dengan apa yang telah dipahami Yayasan Ibnu 

Katsir Jember dan diimplementasikan. 

Adapun implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir meliputi 

beberapa hal yaitu: 

 Memudahkan para donatur untuk berdonasi 

 Memastikan laporan dengan transparansi kepada donatur terkait 

dengan semua donasi yang diberikan 

 Kemudian donatur menyetorkan dengan transfer, dijemput, dan 

diberikan laporan dengan baik 

 Memberikan fasilitas tertentu untuk donatur seperti: buletin, kalender 

gratis, dan tausiyah dalam group, dll. 

Dari cara tersebut kemudian seluruh sistem yang ada di Yayasan Ibnu 

Katsir bisa berjalan. 
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B. Saran-saran 

Implementasi dalam pengembangan pendidikan al-Qur’an dengan 

sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir diperoleh beberapa temuan yang dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan konstruktif bagi penyempurnaan atau 

sebagai pertimbangan dalam perbaikan kedepannya. Beberapa saran singkat 

yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

 Pimpinan Yayasan Ibnu Katsir dan Manager fundrising 

Ketua Yayasan Ibnu Katsir sebagai pemegang kebijakan utama 

ketika sistem yang demikian itu harus memberikan donasi bagi santri 

yang keluar (mengundurkan diri) dan sebagainya supaya 

tersosialisasikan dengan wali santri terlebih dahulu. Atau dikawal 

dengan baik sebelum di keluarkan diberi peringatan, hingga 

pemanggilan orang tua serta membangun komunikasi yang solid antara 

orang tua dengan pengurus bagaimana sistem itu harus tersampaikan 

dengan baik. Kemudian dengan sistem donasi ini Ibnu Katsir 

pendapatan utamanya sementara dari donasi, seharusnya terpikirkanlah 

untuk tidak hanya mengandalkan donasi bagaimana donasi itu 

dikembangkan untuk dijadikan bidang usaha produktif kemudian 

hasilnya bisa jadi melebihi hasil donasi dan akhirnya donasi itu 

menjadi pendukung saja. 

 Mudir Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir 

Ketika Ibnu Katsir memadukan 3 program unggulan: tahfidz al-

Qur’an, dirâsah islâmiyah, dan pendidikan S1 dari masing-masing itu 

memiliki target atau capaian yang harus dicapai para santri selama 4 

tahun. Bagaimana sistem tahfidz al-Qur’an itu bisa mencapai target 

sesuai dengan kemampuan para santri yang berbeda-beda sehingga 

santri itu tidak merasa terbebani dengan berbagai target yang ada. 

 Santri Pondok Pesantren Ibnu Katsir 

Ketika santri telah sepakat dengan MOU bersama Ibnu Katsir 

selama 4 tahun harus benar-benar berkomitmen: harus selesai hafalan 

al-Qur’an-nya, selesai pendidikan di Ibnu Katsir, dan pendidikan S1 
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selama 4 tahun. Dengan adanya target itu karena satri diberi beasiswa 

dari para donatur, itu harus dipertanggung jawabkan di dunia dan 

akhirat. Jadi supaya tidak main-main atau meremehkan. 

 Penulis atau peneliti menyadari bahwa dari penulisan dan penelitian 

skripsi ini terdapat kelemahan atas keterbatasan peneliti. Oleh karena 

itu, hal yang masih belum dibahas secara mendalam oleh peneliti 

adalah bagaimana konsep infak itu dalam al-Qur’an dengan kajian 

tafsir tematik. Tentu peneliti berharap (sebagai saran dan masukan) 

jika akan ada peneliti lain selanjutnya masih ada ruang untuk 

pembahasan tersebut dan untuk perbaikan kedepannya. 
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c. Implementasi 

Sistem Donasi 

 Perintah Allah yaitu 

infakkanlah di jalan 

Allah 

  لا يُ تْبِعُونَ مَا أنَْ فَقُوا مَنًّا وَلا
 أذًَى

 Sasaran (objek) 

berinfak 

 

 

 

 

 Pola dan program 

sistem donasi 

fundrising 

 Memudahkan 

donatur berdonasi 

(dijemput, transfer), 

transparansi laporan 

1. Interview: 
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pemahaman konsep 

infak dalam al-

Qur’an di Yayasan 
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3. Bagaimana 

implementasi sistem 

donasi di Yayasan 

Ibnu Katsir Jember? 
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SUSUNAN DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INTERVIEW KEPADA 

OBJEK PENELITI 

A. Pedoman Interview Kepada Ketua Yayasan, Direktur Pondok Pesantren 

Al-Qur’an, dan Manajer Fundrising Ibnu Katsir Jember 

1. Apa yang melatar belakangi pengembangan pendidikan Al-Qur’an dengan 

sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir? 

2. Kenapa memilih dengan sistem donasi? 

3. Bagaimana pola sistem donasi Fundrising dalam proses pengembangan 

pendidikan Al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir? 

4. Apa saja program yang diterapkan Fundrising di Yayasan Ibnu Katsir? 

5. Siapa saja yang menjadi objek dalam penerapan sistem donasi ini? 

6. Bagaimana implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir? 

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan sistem 

donasi di Yayasan Ibnu Katsir? 

8. Bagaimana cara mengatasi (yang menghambat) dalam pelaksanaan sistem 

donasi di Yayasan Ibnu Katsir? 

9. Bagaimana perkembangan terbaru dalam proses penerapan sistem donasi 

sampai saat ini? 

10. Bagaimana pemahaman konsep infak dalam al-Qur’an di Yayasan Ibnu 

Katsir? 

a. Berkaitan dengan perintah Allah swt berinfak di jalan-Nya ( ِوَأنَْفِقُوا ف

 ditafsirkan oleh Ibnu Katsir bahwa dalam berbagai segi amal (سَبِيلِ اللَِّ 

yang dapat mendekatkan diri kepada Allah dan dalam segi ketaatan, 

terutama membelanjakan dan menginfakkan harta kekayaan untuk 

berperang melawan musuh serta memperkuat kaum mislimin atas 

musuh-musuhnya. Bagaimana pemahaman di Yayasan Ibnu Katsir? 

b. Mengenai etika atau akhlak yang harus diperhatikan oleh setiap 

pemberi dalam firman Allah swt: 
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للَِّ ثُُّ لا يُ تْبِعُونَ مَا أنَْ فَقُوا مَنًّا وَلا أذًَى لََمُْ أَجْرهُُمْ عِنْدَ الّذِينَ يُ نْفِقُونَ أمَْوَالََمُْ فِ سَبِيلِ ا

مْ وَلا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلا هُمْ يََْزَنوُنَ   رَبِهِِ

Yaitu tidak mengiringi apa yang telah diinfakkannya itu dengan 

menyebut-nyebut pemberiannya dan tidak menyakiti (perasaan si 

penerima). Bagaimana pemahaman di Yayasan Ibnu Katsir? 

c. Penjelasan Allah tentang orang yang menjadi penerima infak atau 

alokasi penyaluran infak, dalam firman-Nya: 

فلَِلْوَالِدَيْنِ وَالأقْ رَبِيَن وَالْيَ تَامَى وَالْمَسَاكِيِن يَسْألَُونَكَ مَاذَا يُ نْفِقُونَ قُلْ مَا أنَْ فَقْتُمْ مِنْ خَيٍْْ 

 وَابْنِ السّبِيلِ وَمَا تَ فْعَلُوا مِنْ خَيٍْْ فإَِنّ الّلََ بهِِ عَلِيمٌ 

Dalam implementasi sistem donasi di Yayasan Ibnu Katsir, bagaimana 

pemahaman ayat di atas? 

 

B. Pedoman Interview Kepada Para Donatur 

1. Apa yang melatar belakangi anda untuk menjadi donatur di Yayasan Ibnu 

Katsir? 

2. Apa saja manfaat yang anda rasakan selama menjadi donatur di Yayasan 

Ibnu Katsir? 

3. Apa saja bentuk donasi yang anda berikan kepada Yayasan Ibnu Katsir? 

4. Menurut anda bagaimana sistem donasi yang dilakukan Yayasan Ibnu 

Katsir? 

5. Apa saja pesan dan saran anda  terhadap sistem donasi yang diterapkan di 

Yayasan Ibnu Katsir dalam pengembangan pendidikan Al-Qur’an (untuk 

perbaikan kedepannya)? 

 

C. Pedoman Interview Kepada Para Santri 

1. Bagaimana pandangan anda terhadap sistem donasi yang diterapkan di 

Yayasan Ibnu Katsir? 
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2. Apa saja manfaat yang anda rasakan dari imlementasi sistem donasi dalam 

pengembangan pendidikan Al-Qur’an di Yayasan Ibnu Katsir? 

3.  Apa saja pesan dan saran anda  terhadap sistem donasi yang diterapkan di 

Yayasan Ibnu Katsir dalam pengembangan pendidikan Al-Qur’an (untuk 

perbaikan kedepannya)? 
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FOTO-FOTO 

 
Interview peneliti kepada Ketua Yayasan Ibnu Katsir di Kantor Fundrising Selasa, 

25 April 2017 

 
Interview peneliti kepada Mudir Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Katsir di 

Gazebo Abu Bakar (komplek halaman belakang Ibnu Katsir) Rabu, 26 April 2017

 
Interview peneliti kepada Manager Fundrising di Kantor Fundrising Selasa, 25 

April 2017 
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Interview peneliti kepada bapak H. Mudhar salah satu donatur sekaligus Ketua RT 

Jalan Mangga komplek Ibnu Katsir di kediamannya Selasa, 25 April 2017 

 
Interview peneliti kepada bapak H. Joko Zuhud salah satu donatur Ibnu Katsir di 

Masjid Al-Falah Jalan Mangga komplek Ibnu Katsir Rabu, 26 April 2017 

 
Interview peneliti kepada ibu HJ. Suhaimi salah satu donatur (pewakaf gedung) 

Ibnu Katsir di kediamannya Kamis, 27 April 2017 
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Interview peneliti kepada Ustadz Syamsul Haidi angkatan 2 (pengurus bagian 

tahfidz) sebagai santri Ibnu Katsir di Masjid Al-Falah Rabu, 26 April 2017 

 
Interview peneliti kepada Farid angkatan 3 (wakil pengurus kesantrian) sebagai 

santri Ibnu Katsir di asramanya Rabu, 26 April 2017 

 
Interview peneliti kepada Syaifiddin Amin sebagai santri Ibnu Katsir di Masjid 

Al-Falah Kamis, 27 April 2017 
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Penyampaian donasi para donatur di stand panitia fundrising Ibnu Katsir setelah 

pengajian Majlis Dhuha di PUSLIT KOKA 
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